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ABSTRAK

PENGARUH KEPEMIMPINAN KEWIRAUSAHAAN KEPALA
SEKOLAH, BUDAYA SEKOLAH, DAN KOMITMEN KERJA GURU
TERHADAP MUTU SMP SWASTA DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

HERNA RAOLINA

Tujuan dari penelitian ini, adalah untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan
kewirausahaan kepala sekolah, budaya sekolah, dan komitmen kerja guru terhadap
mutu SMP Swasta di Kota Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan jenis penelitian explanatory
survey. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 103 guru dengan sampel 81 guru,
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan
menggunakan Kkuesioner, dan data tersebut dianalisis dengan deskripsi statistik,
regresi berganda dan sederhana, analisis jalur. Hasil penelitian (1) Pengaruh
kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah berpengaruh secara tidak signifikan
terhadap mutu sekolah, (2) Pengaruh budaya sekolah berpengaruh secara tidak
signifikan terhadap  mutu sekolah, (3) Pengaruh komitmen Kerja guru
berpengaruh secara signifikan terhadap mutu sekolah, (4) Pengaruh
kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah bepengaruh signifikan terhadap
budaya sekolah, (5) Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah
berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen kerja guru, (6) Pengaruh
budaya sekolah berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap komitmen
kerja guru, (7) Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah melalui
budaya sekolah berpengaruh signifikan dan positif secara langsung dan tidak
langsung terhadap mutu sekolah, (8) Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan
kepala sekolah melalui komitmen kerja guru berpengaruh signifikan dan positif
secara langsung dan tidak langsung terhadap mutu sekolah, dan (9) Pengaruh
budaya sekolah melalui komitmen kerja guru berpengaruh signifikan dan positif
secara langsung dan tidak langsung terhadap mutu sekolah.

Kata kunci: mutu sekolah, kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah,
budaya sekolah, komitmen kerja.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ENTREPRENEUR LEADERSHIP, SCHOOL
CULTURE, AND TEACHER WORK COMMITMENTS ON THE
QUALITY OF JUNIOR HIGH SCHOOL IN BANDAR LAMPUNG CITY

By

HERNA RAOLINA

The purpose of this study was to analyze the influence of the principal's
enterpreneur leadership, school culture, and teacher work commitment on the
quality of private junior high schools in Bandar Lampung City. The method used
in this research is descriptive by using the type of explanatory survey research.
The population in this study amounted to 103 teachers with a sample of 81
teachers, using purposive sampling technique. Data were collected using a
questionnaire, and the data were analyzed by statistical description, multiple and
simple regression, path analysis. The results of the study (1) Principal's
enterpreneur leadership has an insignificant effect on school quality, (2) School
culture has an insignificant effect on school quality, (3) Teacher work
commitment has a significant effect on school quality, (4) Principals' enterpreneur
leadership has a significant and positive effect on school culture, (5) Principals'
enterpreneur leadership influences significantly teacher work commitment, (6)
School culture's significantly and positively affects teacher work commitment, (7)
Principals' enterpreneur leadership through school culture has a significant and
positive direct and indirect effect on school quality, (8) The influence of principal
enterpreneur leadership through teacher work commitment has a significant and
positive direct and indirect effect on school quality, and (9) The influence of
school culture, through the work commitment of teachers, has a significant and
positive direct and indirect effect on the quality of schools.

Key words: school quality, principal enterpreneur leadership, school culture,
work commitment
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Motto

Leadership is not about titles, position or flowchharts. It is

about one life influencing another (John C. Maxwell).
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kepemimpinan merupakan faktor kunci dari suatu organisasi dan manajemen,
kepemimpinan dalam berbagai lembaga akan menentukan perkembangan
organisasi serta bagaimana proses manajemen dalam organisasi berjalan dalam
mencapai tujuannya. Kapabilitas organisasi dan mutu manajemen menjadi ukuran
penting bagi keberhasilan pemimpin dalam melaksanakan peran
kepemimpinannya, sehingga karakter dan kompetensi pemimpin akan menjadi
dasar penting dalam membawa suatu organisasi semakin maju atau justru semakin

mundur dalam melaksanakan peran organisasinya di masyarakat (Fadli, 2016).

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam organisasi sekolah
mempunyai posisi yang penting. Oleh karena itu peningkatan kompetensi
berkelanjutan bagi kepala sekolah menjadi suatu keharusan mengingat berbagai
tantangan yang dihadapi baik dari lingkungan internal dan eksternal yang terus
berubah dengan cepat. Tantangan tersebut mendorong semakin kuatnya
ketidakpastian (uncertainty) masa depan. Melalui kondisi yang demikian,
diperlukan kepemimpinan pendidikan yang tidak hanya mampu menjaga jalannya
pendidikan di sekolah, tetapi juga kemampuan untuk mengantisipasi perubahan
yang terjadi melalui berbagai inovasi dalam meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah (Jelantik, 2015).

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah adalah kompetensi
kewirausahan, untuk dapat mengedepankan kreativitas dan inovasi dalam
menggerakan dan mengarahkan sekolah menuju pencapaian optimal mutu
pendidikan di sekolah. Karakter yang harus dimiliki dalam kepemimpinan
kewirausahaan antara lain: (1) keberanian untuk bertindak, (2) membangun tim

yang baik, (3) menjadi pendengar yang baik, (4) berani mengambil resiko, (5)



having mentor, 6) pikiran yang terbuka, dan 7) adanya kepercayaan (Suryana dan
Bayu, 2012).

Adanya isu-isu yang ditemukan dalam pendidikan sebagai indikator perbaikan
menghadapi permasalahan yang kompleks dalam sekolah. Oleh karena itu, perlu
diterapkan budaya sekolah dan komitmen kerja guru agar mutu sekolah tercapai.
Masalah pokok pendidikan saat ini adalah peningkatan mutu pada setiap jenis,
jenjang dan jalur pendidikan.

Mutu sekolah diartikan sebagai suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk atau output, jasa/pelayanan, manusia, proses dan lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan (Hanushek et al., 2007). Beberapa faktor yang
mempengaruhi mutu sekolah diantaranya budaya organisasi, kepemimpinan
kepala sekolah, iklim organisasi, sarana dan prasarana, kinerja guru, dan
pembiayaan (Raharjo dkk., 2018).

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dengan menciptakan budaya sekolah
serta komitmen kerja guru memberikan dampak positif terhadap mutu sekolah
yang dihasilkan. Beberapa hasil penelitian mengenai kepemimpinan kepala
sekolah terhadap mutu sekolah menyatakan bahwa sekolah bermutu pada
umumnya adalah sekolah dengan akreditasi A, lulusan diterima di sekolah
terbaik, guru yang profesional yang ditunjukan dengan hasil Uji Kompetensi
Guru dan kinerja guru baik, hasil ujian nasional baik, peserta didik memiliki
prestasi dalam berbagai kompetisi, dan peserta didik memiliki karakter yang baik
(Maris dkk., 2016).

Mutu sekolah menjadi salah satu pertimbangan orang tua untuk menyekolahkan
anaknya di sekolah tersebut. Tolak ukur orang tua untuk menentukan mutu suatu
sekolah antara lain akreditasi sekolah, lulusan yang diterima di sekolah terbaik,
guru yang profesional dan kinerja yang baik, hasil ujian yang baik, peserta
didik yang berprestasi dan berkarakter baik (Prihatni, 2013).

Dari uraian pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya, mutu sekolah

dipengaruhi budaya sekolah yang ada, kepemimpinan, komitmen, hasil lulusan



dan juga akreditasi sekolah. Hal demikian menjadi kajian yang secara terus

menerus dilakukan.

Adapun mutu sekolah merupakan sekolah efektif, yang artinya sekolah efektif
mampu mewujudkan tercapai mutu sekolah tersebut. berikut ini beberapa
penelitian yang yang serupa dilakukan tentang sekolah fektif. Scheerens (1992)
telah mengidentifikasi lima bidang penelitian yang relevan dengan efektivitas
sekolah: (1) Penelitian kesetaraan kesempatan dan pentingnya sekolah (Coleman
dkk, 1966). (2) Studi ekonomi fungsi produksi pendidikan (Hanushek, 1979;
1986). (3) Evaluasi program kompensasi (Purkey dan Smith 1983). (4) Studi
tentang efektivitas guru dan metode pengajaran (Walberg, 1984)

Peneltian di bidang lain yang terkait efektivitas guru. Scheerens mengidentifikasi
3 faktor sekolah berupa kebijakan, kepemimpinan, budaya dan proses di dalam
kelas. Merupakan faktor utama yang memberikan dukungan terhadap lingkungan
belajar mengajar, hal ini dikemukakan juga oleh Purkey dan Smith, 1983;
Mortimore et al, 1988a; Scheerens, 1992)

Penelitian lain juga mengkaji kualitas SDM Indonesia dilihat dari perolehan PISA
pada tahun 2012 dikategorikan bermasalah , oleh karena itu dilakukan upaya
serius untuk meningkatkan kualitas SDM Indonesia. Melalui pendidikan hal ini
dapat dikerjakan dengan mempersiapkan mutu lulusan siswa dimulai dari kualitas

profesionalisme guru.

Upaya peningkatan profesionalisme guru yang dipandang tepat hendaknya
berorientasi pada pengembangan keprofesian berkelanjutan atau dalam istilah lain
on going formation bagi guru. Pengembangan keprofesian berkelanjutan ini dapat
dilakukan secara individual, berkolaborasi dengan guru lain, maupun oleh kepala
sekolah melalui program-program sekolah. Namun ongoing formation yang lebih
bermakna adalah jenis pengembangan yang dilakukan atas dasar kehendak bebas
dan sukarela dari guru sendiri. Hal ini menunjukkan adanya komitmen dan rasa

tanggungjawab guru terhadap peningkatan profesionalismenya (Nardi, 2018).



Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait dengan mutu sekolah, yang
menjelaskan bahwa mutu sekolah memiliki beberapa faktor pendukung antara
lain mutu lulusan, kinerja guru, kebijakan, kepemimpinan, budaya, lingkungan
sekolah. sekolah efektif mampu mewujudkan mutu sekolah.

Adapun pendapat orangtua mengenai mutu sekolah swasta merupakan suatu
penilaian yang subjektif. Mutu sekolah swasta pada dasarnya juga perlu dikaji
secara obyektif . Mutu sekolah swasta yang objektif dapat ditentukan berdasarkan
standar Indeks Pembangunan Manusia Indonesia (IPM) yang dikeluarkan oleh
United Nations Development Programme (UNDP), Organization for Economic
Co-Operation and Development (OECD) melalui Programme for International
Student Assessment (PISA), hasil rata-rata ujian nasional SMP Swasta pada Tahun
2019, dan data Akreditasi SMP Swasta tiga tahun terakhir.

Berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang dikeluarkan United
Nations Development Programme (UNDP) pada 2018, Indonesia meraih angka
sebesar 0,707. Nilai tersebut menempatkan Indonesia dalam kategori
pembangunan manusia tinggi, berada di peringkat 111 dari 189 negara dan
wilayah. Antara tahun 1990 dan 2018, nilai IPM Indonesia meningkat dari
0,525 menjadi 0,707, meningkat 34,6 persen. Selama periode yang sama,
harapan hidup saat lahir meningkat 9,2 tahun menjadi 71,5 tahun, rata-rata
lama sekolah meningkat 4,7 tahun menjadi 8 tahun dan harapan lama sekolah
meningkat 2,8 tahun menjadi 12,9 tahun. PNB per kapita Indonesia meningkat
sekitar 155,9 persen antara tahun 1990 dan 2018, yang berarti bahwa Indonesia

memberikan perhatian yang tinggi dalam pembangunan sumber daya manusia.

OECD (Organization for Economic Co-Operation and Development)
beranggotakan 34 negara dan sebagai penyelenggara program PISA (Programme
for International Student Assessment) di bidang literasi membaca, matematika dan
sains. Diketahui berdasarkan hasil ujian PISA yang dilakukan pada 2018 dengan
jumlah peserta 78 negara. PISA menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia
mengalami penurunan dalam membaca meraih skor rata-rata yakni 371, jauh di
bawah rata-rata OECD yakni 487. Kemudian untuk skor rata-rata matematika

yakni 379, sedangkan skor rata-rata OECD 487. Selanjutnya untuk sains skor rata-



rata siswa Indonesia yakni 389, sedangkan skor rata-rata OECD yakni 487. Hasil
tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat ke 70 dari 78 negara di dunia.
Peringkat tersebut menempatkan Indonesia pada jajaran negara-negara papan
bawah PISA. Jajaran negara-negara papan bawah PISA dapat dilihat pada grafik
1.

Megara-negars Papsn Bawsh PISA

495 B Membaca

470 B Matematika
Sains

445
420

305

T
320 l l
2
a“a ﬁ\

ec,\'é ogc,o q« o 4

[=]

o,

2 2
a\\@“ 0\?‘ ﬁ. 2
e o{»}
we®

ﬁd“"“
?._e‘;'

Grafik 1. Negara-negara Papan Bawah PISA

Berkaitan dengan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitis
melakukan observasi terlebih dahulu terhadap mutu sekolah khususnya mutu SMP
Swasta di kota Bandar Lampung melalui situs resmi Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN SM) dan hasil rata-rata ujian sekolah maupun ujian
nasional menurut Badan Standar Pendidikan (BNSP) hasil observasi awal ini
didukung dengan data empiris berupa rata-rata hasil Ujian Nasional untuk 4 mata
pelajaran di SMP Swasta di Kota Bandar Lampung. Data tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1.



Tabel 1. Capaian Rata-rata Ujian Nasional SMP Swasta di Kota Bandar Lampung

Rerata Nilai Pada Ujian
Tahun Bahasa Bahasa Re_r ata
. . Matematika IPA Nilai
Indonesia Inggris
2019 68,44 57,49 48,60 50,92 56,36
2018 67,40 52,16 45,22 48,33 53,28
2017 67,82 57,08 49,11 51,60 56,15

Sumber: kemdikbud.go.id.

Berdasarkan data Tabel 1 hasil capaian rata-rata nilai ujian nasional SMP Swasta

di Kota Bandar Lampung tiga tahun terakhir, pada tahun 2018 mengalami

penurunan terhadap tahun 2017, sedangkan pada tahun 2019 mengalami

peningkatan dari tahun 2018.

Mutu SMP Swasta di Bandar Lampung juga ditentukan dengan perolehan

akreditasi. Data perolehan akreditasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Perolehan Akreditasi SMP Swasta di Kota Bandar Lampung

No Peringkat Tahun Akreditasi Jumlah Sekolah

1 A 2019 6

2 B 2019 16

3 C 2019 2

4 Belum Akreditasi 2019 0

5 Belum Terakreditasi 2019 0
Jumlah 24

Sumber: kemdikbud.go.id

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat perolehan akreditasi pada tahun 2019 SMP

Swasta di Kota Bandar Lampung sebanyak 24 sekolah, yang memperoleh

peringkat akreditasi A sebanyak 6 sekolah, akreditasi B sebanyak 16 sekolah dan

nilai akreditasi C sebanyak 2 sekolah. Hal ini menunjukan rata-rata SMP Swasta

di Kota Bandar Lampung lebih dominan terhadap pencapaian standar akreditasi
B. Pada tahun 2019 diketahui juga bahwa SMP Swasta di Kota Bandar Lampung

tidak ada SMP Swasta di Bandar Lampung yang belum akreditasi dan

terakreditasi. Melalui penjelasan tersebut berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan sebelumnya, ada faktor-faktor yang mempengaruhi mutu sekolah antara
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lain gaya kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah, budaya sekolah, dan

komitmen kerja guru.

Kepemimpinan kewirausahaan dapat diartikan sebagai sebuah gaya
kepemimpinan yang memberikan kesempatan untuk berkreativitas dan inovasi
bagi bawahannya (Wibowo dan Saptono, 2017). Kepemimpinan kewirausahaan
berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam proses mempengaruhi
anggota sekolah/bawahan melalui karakteristik kewirausahaan untuk melakukan
apa yang pemimpin harapkan, atau mencapai tujuan organisasi yang sudah
ditetapkan; dalam hal ini yang dimaksud tujuan sekolah (Usman, dan Raharjo,
2012).

Hal ini menjadikan kepala sekolah tidak hanya sebagai seorang pemimpin tetapi
juga sekaligus sebagai manajer di sekolahnya. Kepemimpinan kewirausahaan
yang dimiliki kepala sekolah dapat meningkatkan pengetahuan kewirausahaan
pada warga sekolah terutama guru sebagai pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal, pendidikan dasar dan
menengah. Hal ini dimaksudkan agar sikap kreatif dan inovatif muncul dari para
guru yang ada di sekolah (Hendrik dkk., 2014).

Selain itu, kepemimpinan kewirausahaan berperan dalam mengembangkan dan
meningkatkan kinerja guru di sekolah. Kepemimpinan kewirausahaan kepala
sekolah menuntut anggota sekolah untuk memiliki kreatifitas dan inovasi dalam
mengembangkan usaha di sekolah, dan juga akan lebih memotivasi gurunya
supaya dapat mewujudkan tercapainya visi dan misi maupun tujuan sekolah
(Rohmah dkk., 2017).

Kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah juga memiliki peran dalam budaya
organisasi, yang menyatakan hawa terdapat tujuh kriteria primer yaitu: (1) inovasi
dan mengambil resiko, (2) stabilitas, (3) perhatian pada rinci, (4) orientasi pada
hasil, (5) keagresifan dan toleransi pada resiko (Robbins and Judge, 2007).
Budaya sekolah merupakan sekumpulan nilai yang mendasari perilaku, tradisi,

kebiasaan keseharian, serta simbol-simbol yang dipraktekkan oleh anggota



sekolah meliputi kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa dan seluruh
masyarakat sekolah (MacNeil at el., 2009).

Budaya sekolah berkaitan dengan ciri khas, karakter atau watak, serta citra
sekolah tersebut di mata masyarakat sekitar (Waldron, and McLeskey, 2010).
Budaya sekolah terdiri dari tiga unsur yaitu kultur sekolah dan nilai-nilai. Kultur
sekolah selanjutnya dibagi menjadi dua juga yaitu pertama kultur sekolah yang
positif seperti kegiatan-kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas
pendidikan, misalnya kerjasama dalam mencapai prestasi, penghargaan terhadap
prestasi, dan komitmen terhadap belajar (Maryamah, 2016). Kedua kultur sekolah
yang negatif seperti kultur yang kontra terhadap peningkatan mutu pendidikan dan
yang ketiga kultur sekolah yang netral yaitu kultur yang tidak berpusat pada satu
sisi saja namun dapat memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan
peningkatan mutu pendidikan seperti kegiatan arisan keluarga sekolah, seragam

guru, seragam siswa dan lain-lain (Wardani, 2015).

Budaya sekolah juga mengandung nilai, sistem kepercayaan, norma dan cara
berfikir anggota dalam organisasi, serta budaya ilmu. Adanya budaya sekolah
yang baik diharapkan mampu meningkatkan mutu sekolah, kinerja di sekolah
serta mutu kehidupan yang diinginkan yaitu memiliki ciri sehat, dinamis atau
aktif, positif dan profesional (Kholis dkk., 2014). Budaya sekolah yang baik akan
membuka sebuah peluang bagi sekolah dan warga sekolah yang berfungsi secara
optimal, bekerja secara efisien, energik, penuh vitalitas, memiliki semangat tinggi,
dan akan mampu terus berkembang. Oleh karena itu, budaya sekolah ini perlu
ditumbuh kembangkan di lingkungan sekolah (Setiyati, 2014).

Berdasarkan hal tersebut budaya sekolah melalui data empiris di lapangan
kepemimpinan kewirausahaan menciptakan budaya sekolah yang mendorong
seluruh guru memiliki inisiatif, kreativitas, memberikan kepercayaan penuh dalam
menyelesaikan masalah, teliti dalam pekerjaannya, memahami struktur organisasi,
mampu bekerjasama dengan tim kerja, semangat untuk berprestasi, dan adanya

sikap saling menghargai satu dengan yang lain.



Selain itu faktor lain yang berpengaruh terhadap mutu sekolah adalah komitmen
kerja guru dengan komitmen kerja maka guru akan memiliki rasa tanggung jawab
terhadap pekerjaanya sehingga secara langsung akan meningkatkan mutu
sekolahnya. Komitmen kerja adalah perilaku mendukung untuk bekerja atau guru
yang berhubungan dengan meletakkan usaha seseorang pada pekerjaan (Wagner
and Hollenbeck, 2014). Komitmen kerja juga dipandang sebagai fungsi dari
karakteristik pribadi, termasuk kualitas disposisional dan desain faset komitmen
kerja saat ini yang meliputi etos kerja, komitmen karir, komitmen organisasi dan
keterlibatan kerja (Naquin, and Holton, 2002).

Pendapat lain mengungkapkan bahwa komitmen kerja adalah perilaku mendukung
untuk bekerja atau pekerjaan yang berhubungan dengan meletakkan suatu upaya
dalam bekerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen kerja guru antara
lain: 1) nilai-nilai kemanusiaan 2) komunikasi dua arah yang komprehensif 3)
rasa kebersamaan dan kerukunan 4) visi dan misi dan 5) kestabilan kerja (Dessler,
2000).

Komitmen kerja sangat penting karena berkaitan dengan keterlibatan seseorang
dalam melakukan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab dan loyalitas untuk
mencapai tujuan organisasi berdasarkan indikator: keyakinan atas tugas,
penerimaan nilai, kesiapan memajukan organisasi, dan etos kerja (Moynihan and
Pandey, 2007). Dengan demikian komitmen kerja guru terhadap tugas yang
dipercayakan kepadanya dapat dikerjakan dengan penuh keyakinan dan tanggung
jawab menyelesaikannya, mampu menerima dan memiliki keinginan kuat untuk

memajukan sekolah.

Pendapat lain juga menyebutkan ada 3 bentuk komitmen organisasi yaitu:

“a. Affective Commitment the employee's emotional attachment to, identification
with, and involvement in the organization. b. Continuance Commitment “an
awareness of the costs associated with leaving the organization”. c. Normative
Commitment Komitmen normatif merefleksikan a feeling of obligation to continue
employment” (Allen and Meyer, 1993).

Artinya komitmen organisasi: yaitu: a) komitmen afektif berkaitan dengan
keterikatan emosional guru, identifikasi guru, dan keterlibatan guru pada
organisasi, b) adanya pertimbangan untung rugi dalam diri guru berkaitan dengan
keinginan untuk tetap bekerja atau justru meninggalkan organisasi. ¢) komitmen
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normatif berkaitan dengan perasaan wajib untuk tetap bekerja dalam organisasi.
Ini berarti, guru yang memiliki komitmen normatif yang tinggi merasa bahwa
mereka wajib melanjutkan pekerjaannya (Allen and Meyer, 1993).

Penelitian yang mengkaji hakikat dan faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen
kerja guru antara lain: Hoy et al (1990), Koh et al (1995), Nguni et al (2006),
Werang et al (2015).

Berdasarkan paparan tersebut dengan disertai data empiris lapangan yang
diperoleh, komitmen kerja guru terlihat melalui adanya rasa menjadi bagian
keluarga dari sekolah tersebut, menceritakan dengan bangga tentang sekolah di
tempat bekerja, memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap sekolah, memiliki
keterikatan emosional dengan sekolah, bersedia melibatkan diri secara penuh
dalam tugas, bekerja maksimal, merasa sangat berarti tempat bekerjanya, tidak
tertarik untuk bekerja di tempat lain, berusaha untuk memajukan sekolah, menjaga

nama baik dan berat hati saat harus keluar dari sekolah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan peneliti bertujuan untuk
meneliti kembali sejauh mana “Pengaruh Kepemimpinan Kewirausahaan Kepala
Sekolah Budaya Sekolah dan Komitmen Kerja Guru Terhadap Mutu Sekolah
Swasta di Kota Bandar Lampung .

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1.2.1 Masih rendahnya indeks pembangunan manusia Indonesia berdasarkan
UNDP Indonesia dikategorikan tinggi dalam pembangunan manusia pada
tahun 2018.

1.2.2 Masih rendahnya pencapaian nilai siswa Indonesia dalam kegiatan PISA
pada literasi membaca, sains dan matematika berada dibawah standar
(Grafik. 1).

1.2.3 Masih adanya nilai rata-rata ujian nasional SMP Swasta di Kota Bandar
Lampung untuk empat mata pelajaran utama pada tahun 2018 mengalami

penurunan dari hasil perolehan UN Tahun 2017.



1.2.4

1.2.5

1.2.6

1.2.7

1.2.8

1.2.9
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Masih sedikit perolehan nilai akreditasi A pada SMP Swasta di Kota
Bandar Lampung pada tahun 2019 sejumlah 6 sekolah dari total 24
sekolah (Berdasarkan Tabel 2).

Masih ada perolehan nilai akreditasi C pada SMP Swasta di Kota Bandar
Lampung pada tahun 2019.

Masih sedikit penelitian penelitian kepemimpinan kewirausahaan kepala
sekolah terhadap budaya SMP Swasta. (Wijayanti dkk, 2017)

Belum ditemukan penelitian pengaruh kepemimpinan kewirausahaan
kepala sekolah terhadap budaya SMP Swasta.

Belum ditemukan penelitian pengaruh kepemimpinan kewirausahaan
kepala sekolah terhadap komitmen kerja guru SMP Swasta.

Masih perlunya mempertahankan dan meningkatkan mutu SMP Swasta di

Kota Bandar Lampung

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti perlu

membatasi masalah guna menghindari salah penafsiran dan menyesuaikan dengan

kemampuan, pengetahuan, waktu, dan materi peneliti. Adapun batasan masalah

dari penelitian ini adalah kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah (X3),

budaya sekolah (X3), komitmen kerja guru (X3), dan mutu sekolah ().

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, penelitis merumuskan

permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

141

1.4.2

143

144

Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah
terhadap mutu SMP Swasta di Kota Bandar Lampung?

Apakah terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap mutu SMP Swasta di
Kota Bandar Lampung?

Apakah terdapat pengaruh komitmen kerja guru terhadap mutu SMP di
Kota Bandar Lampung?

Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah

terhadap budaya SMP Swasta di Kota Bandar Lampung?
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1.4.6

1.4.7

148

1.4.9

12

Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah
terhadap komitmen kerja guru SMP Swasta di Kota Bandar Lampung?
Apakah terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap komitmen kerja guru
Swasta di Kota Bandar Lampung?

Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah
melalui budaya sekolah terhadap mutu SMP Swasta di Kota Bandar
Lampung?

Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah
melalui komitmen kerja guru terhadap mutu SMP Swasta di Kota Bandar
Lampung?

Apakah terdapat pengaruh budaya sekolah melalui komitmen kerja guru

terhadap mutu SMP Swasta di Kota Bandar Lampung?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis dan mengetahui:

151

1.5.2

153

154

155

1.5.6

1.5.7

158

Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah terhadap mutu
SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.

Pengaruh budaya sekolah terhadap mutu SMP Swasta di Kota Bandar
Lampung.

Pengaruh komitmen kerja guru terhadap mutu SMP di Kota Bandar
Lampung.

Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah terhadap budaya
sekolah SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.

Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah terhadap
komitmen kerja guru SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.

Pengaruh budaya sekolah terhadap komitmen kerja guru Swasta di Kota
Bandar Lampung.

Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah melalui budaya
sekolah terhadap mutu SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.

Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah melalui komitmen

kerja guru terhadap mutu SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.
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1.5.9 Pengaruh budaya sekolah melalui komitmen kerja guru terhadap mutu

SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek teoritis dan

aspek praktis, yaitu:

1.6.1 Manfaat Teoretis

1.6.1.1  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
konseptual dan pengetahuan kepada pembaca berkaitan tentang
kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah, budaya sekolah dan
komitmen kerja terhadap mutu sekolah swasta jenjang SMP Swasta di
Kota Bandar Lampung.

1.6.1.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penelitian untuk
selanjutnya.

1.6.2 Manfaat Praktis

1.6.2.1 Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan kepala
sekolah sebagai pemimpin di sekolah dalam meningkatkan mutu
sekolah dengan memperhatikan gaya kepemimpinan kewirausahaan,
budaya sekolah dan komitmen kerja di sekolah yang dipimpin.

1.6.2.2 Yayasan pendidikan SMP Swasta di Kota Bandar Lampung, hasil
penelitian ini dapat menjadi evaluasi, monitoring dan menjadi dasar
kebijakan dalam upaya meningkatkan mutu SMP Swasta di Kota
Bandar Lampung.

1.6.2.3 Bagi Guru, diharapkan memberikan dukungan terhadap kepemimpinan
kepala sekolah dengan membangun budaya sekolah dan komitmen
kerja guru dalam meningkatkan mutu SMP Swasta di Kota Bandar
Lampung.

1.6.2.4 Bagi Peneliti, dapat melakukan penelitian lanjutan bagi peneliti
berikutnya terhadap kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah,
budaya sekolah, komitmen kerja guru, dan mutu sekolah untuk
pengembangan SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.
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2.1 Mutu Sekolah
2.1.1 Pengertian Mutu Sekolah
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Sekolah bermutu adalah lembaga yang mampu memberikan layanan yang sesuai

atau melebihi harapan para guru, dosen, guru, peserta didik, penyandang dana

(orang tua, masyarakat, dan pemerintah) (Condon and Clifford, 2012).

Keberadaan mutu suatu sekolah adalah panduan sifat-sifat layanan yang diberikan

yang menyamai atau melebihi harapan serta kepuasan pelanggannya, baik yang

tersurat maupun yang tersirat. Untuk mengupayakan agar layanan yang diberikan

itu memberi kepuasan kepada pelanggannya maka berbagai jenis pelayanan dan

pelanggannya masing-masing perlu dipilih-pilih.

Istilah mutu sekolah ialah mutu pendidikan di tingkat satuan pendidikan”.

mengemukakan beberapa indikator mutu pendidikan yaitu (1) pendidik, (2)

peserta didik, (3) proses pembelajaran, (4) sarana dan fasilitas belajar, dan (5)

manajemen sekolah. Koswara merangkum indikator-indikator sekolah bermutu

dan tidak bermutu yang diadaptasi dari pandangan beberapa ahli yaitu:

Tabel 3. Indikator Sekolah Bermutu dan Tidak Bermutu

Sekolah Bermutu

Sekolah tidak Bermutu

Masukan yang tepat

Masukan yang banyak

Semangat kerja yang tinggi

Pelaksanaan kerja santai

Gairah motivasi belajar tinggi

Aktivitas belajar santai

Kepercayaan berbagai pihak

Kurang peduli terhadap lingkungan

Tamatan yang bermutu

Lulusan hasil katrol

1
2
3
4,
5
6

Keluaran yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat

Keluaran tidak produktif.

Holsinger dan Cowell (2000)
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Pendapat lain juga ada yang menyatakan sekolah bermutu adalah sekolah yang
memiliki ciri-ciri (1) sekolah memiliki visi dan misi yang jelas dan dijalankan
dengan konsisten, (2) lingkungan sekolah yang baik dan adanya disiplin serta
keteraturan di kalangan pelajar dan staf, (3) kepemimpinan kepala sekolah yang
kuat, (4) penghargaan bagi guru dan staf serta siswa yang berprestasi, (5)
pendelegasian wewenang yang jelas, (6) dukungan masyarakat sekitar, (7) sekolah
memiliki rancangan program yang jelas, 8) sekolah memiliki fokus sistemnya
tersendiri, (9) pelajar diberi tanggung jawab, (10) guru menerapkan strategi
pembelajaran inovatif, (11) evaluasi yang berkelanjutan, (12) kurikulum sekolah
yang terancang dan terintegrasi satu sama lain dan (13) melibatkan orang tua dan

masyarakat dalam membantu pendidikan anak-anaknya (Mortimore, 1998).

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan sebelumnya sekolah bermutu
memiliki indikator pendukung antara visi misi sekolah, kepemimpinan, tenaga

pendidik dan non kependidikan, kurikulum, kerjasama.

Sekolah yang berkualitas harus didahului oleh efektivitas semua program yang
dijalankannya ke dalam sistem yang terorganisasi, dengan demikian mutu sekolah
tidak dapat dipisahkan dengan efektivitas sekolah. Organisasi sekolah adalah
sistem (Hanushek et al., 2007). Sistem sekolah terdiri dari gedung, tujuan,
manajemen, kurikulum, fasilitas, pekarangan, guru dan murid. Keseluruhan
komponen tersebut memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan, yaitu
menjadi sekolah yang efektif (Sani dkk., 2015). Artinya bahwa sekolah efektif
adalah sekolah yang mencapai tujuan dengan melahirkan lulusan yang berkualitas
sesuai harapan pelanggan atau masyarakat.

Efektivitas sekolah bukan sekedar pencapaian sasaran atau terpenuhinya berbagai
kebutuhan untuk mencapai sasaran, tetapi berkaitan erat dengan syaratnya
komponen-komponen sistem dengan mutu, dengan kata lain ditetapkannya
pengembangan mutu sekolah. Hampir seluruh literatur sekolah efektif menjadikan
kultur yang kuat sebagai determinasinya, bahwa school culture menjadi pedoman

perilaku untuk mencapai tujuan (Maslowski, 2006).
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2.1.2 Dimensi dan Indikator Mutu Sekolah

Dimensi-dimensi mutu sekolah dapat dijabarkan menjadi sembilan dimensi yaitu
(1) kurikulum proses belajar mengajar, (2) manajemen sekolah, (3)
organisasi/kelembagaan sekolah, (4) sarana dan prasarana, (5) ketenagaan, (6)
pembiayaan, (7) peserta didik/siswa, (8) peran serta masyarakat, dan (9)
lingkungan/kultur sekolah (Holmes et al, 2006). Hasil penemuannya di California
Selatan bahwa dalam meningkatkan akuntabilitas sekolah menjelaskan kompetisi
sekolah tidak berpengaruh pada sekolah tradisional, dimana orangtua murid dapat
memilih sekolah swasta, pemerintah atau sekolah alternatif (homeschooling) dan

sekolah yang memiliki prestasi yang tinggi.

Hal tersebut membuktikan bahwa dimensi mutu sekolah di Indonesia tidak jauh
berbeda dengan hasil penemuan Holmes et al (2006), dimana mutu sekolah secara
nasional terdiri dari standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar pendidik dan tenaga pendidik, standar sarana prasarana, standar

pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Ada beberapa kriteria sekolah yang dapat memberikan keterangan kerja lebih baik
dalam peningkatan mutu. Kualitas sekolah dengan beberapa standar keunggulan
yang harus dicapai yaitu: prestasi siswa yang tinggi, disiplin tinggi, tak ada

kenakalan pelajar, kepribadian baik, tidak ada kegagalan dalam belajar.

Menurut pemerintah, sekolah yang bermutu harus memenuhi Standar Nasional
Pendidikan (SNP) sebagai berikut: (1) Lulusan yang cerdas komprehensif, (2)
Kurikulum yang dinamis sesuai kebutuhan zaman,(3) Proses pembelajaran yang
berorientasi pada siswa dan mengembangkan kreativitas siswa, (4) Proses
pembelajaran dilengkapi dengan sistem penilaian dan evaluasi yang andal, sahih,
dan memenuhi prinsip-prinsip penilaian, (5) Guru dan tenaga kependidikan yang
profesional, berpengalaman, dan menjadi teladan, (6) Sarana dan prasarana yang
digunakan lengkap dan sesuai dengan kearifan lokal, (7) Sistem manajemen yang

akurat dan andal, (8) Pembiayaan pendidikan yang efektif dan efisien.

Dilihat dari segi manajemen dan efisiensi sekolah bahwa kualitas sekolah

memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) kepala sekolah, atau pengawas yang



17

efektif. (2) kepercayaan penuh kepada kepala sekolah oleh staf dan guru serta
orang tua, (3) komitmen dan kepercayaan semua staf, administrator, dan para guru
untuk hadir ke sekolah, (4) manajemen yang baik dan efisien dalam penggunaan
sumber data, mencakup keuangan yang didapat sekolah, (5) nilai yang baik dari
penggunaan uang yang diberikan kepada sekolah (Hoy, 1990). Iklim organisasi
dan budaya kerja diharapkan dapat dipahami oleh seluruh warga sekolah,

sehingga mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan nyaman.

Hasil penelitian sekolah memiliki beberapa indikator mutu sekolah antara lain

(Sammons et al, 1995):

1. Professional leadership (kepemimpinan yang profesional): (a) Tegas dan
bertujuan, (b) Pendekatan partisipasi, (c) Profesional terkemuka

2. Shared vision (visi dan tujuan bersama): (a) kesatuan tujuan, (b) konsistensi
latihan, (c) kolegalitas dan kerjasama.

3. Alearning environment (lingkungan belajar): (a) suasana yang teratur, (b)
kerja yang menarik lingkungan, (c) memaksimalkan waktu belajar.

4. Concentration on teaching and learning (konsentrasi pengajaran dan
pembelajaran): fokus pada pencapaian.

5. Purposeful teaching (meningkatkan belajar): penekanan akademis.

6. High expectation (harapan yang tinggi): (a) harapan tinggi, (b)
mengkomunikasikan harapan, (c) memberikan tantangan yang itelektual.

7. Positive reinforcement (penguatan positif): (a) disiplin yang jelas dan adil, (b)
masukan.

8. Monitoring progress (monitoring progres): (a) memantau kinerja), (b)
mengevaluasi kinerja sekolah.

9. Pupil right and responsibilities (hak dan tanggung jawab): (a) meningkatkan
harga diri, (b) posisi tanggung jawab, (c) pengendalian pekerjaan.

10. Home-school partnership (kemitraan sekolah): keterlibatan orang tua dalam
dalam pembelajaran anak.

11. A learning organization (organisasi pengembangan pembelajaran):

pengembangan staf berbasis.



18

2.2 Kepemimpinan Kewirausahaan Kepala Sekolah

2.2.1 Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang agar dengan sukarela
bersedia menuju kenyataan tujuan bersama (Baharun, 2018). Kepemimpinan
adalah sebuah proses memberi arti terhadap usaha kolektif dan yang
mengakibatkan kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan untuk
mencapai sasaran (Komariah, 2014). Kepemimpinan merupakan usaha yang
dilakukan oleh seseorang dengan segenap kemampuan untuk mempengaruhi,
mendorong, mengarahkan dan menggerakkan orang-orang yang dipimpin supaya
mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam mencapai

tujuan-tujuan organisasi (Bass and Riggio, 2006).

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah usaha seseorang dalam mempengaruhi, mendorong,
mengarahkan dan menggerakkan orang lain agar orang lain tersebut mau diajak
bekerja sama dalam merealisir visinya dan bekerja penuh dengan semangat untuk

mencapai tujuan/sasaran organisasi.

2.2.2 Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan pada tingkat sekolah memiliki
peranan yang cukup besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di
madrasah/sekolah yang menjadi tanggung jawabnya (Jahari dan Syarbini, 2013).
Tumbuh kembangnya semangat kerja para guru dan guru tergantung pada Kinerja
kepala madrasah/sekolah, komunikasi antarpribadi kepala madrasah/sekolah.
Disinilah peran seorang pemimpin dibutuhkan, karena jika peran ini tidak
berfungsi, maka pendidikan akan mengalami kendala yang sulit untuk

berkembang.

Kepala sekolah sebagai motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah, yang
akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada
umumnya direalisasikan. Sebagai kepala sekolah menempati posisi strategis untuk
menjadikan sekolah efektif. Hal ini dapat terwujud bilamana kepala sekolah

menjalankan peran dan fungsinya dengan baik. Adapun kompetensi kepala
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sekolah berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.13 Tahun 2007
terdapat lima kompetensi yakni: (1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi
manajerial, (3) kompetensi kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi dan (5)

kompetensi sosial.

Pemerintah mengidentifikasikan kompetensi kepala sekolah dengan kriteria
kompetensi kepribadian antara lain: (1) berakhlak mulia, mengembangkan budaya
dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di
sekolah/ madrasah; (2) memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin; (3)
memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala
sekolah/madrasah; (4) bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi; (5) mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan
sebagai kepala sekolah/ madrasah; dan (6) memiliki bakat dan minat jabatan

sebagai pemimpin pendidikan.

Kompetensi manajerial, dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional
(Depdiknas, 2006), terdapat tujuh peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai: (1)
educator (pendidik); (2) manajer; (3) administrator; (4) supervisor (penyelia); (5)
leader (pemimpin); (6) pencipta iklim kerja; dan (7) wirausahawan.

Kompetensi kewirausahaan, terdiri atas lima kompetensi, yaitu: (1) menciptakan
inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah; (2) bekerja keras
untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajar
yang efektif; (3) memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah; (4) pantang
menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang
dihadapi sekolah/madrasah; dan (5) memiliki naluri kewirausahaan dalam
mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar
peserta didik.

Kompetensi supervisi, terdiri atas tiga kompetensi, yaitu: (1) merencanakan
program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru; (2)
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan

pendekatan dan teknik supervisi yang tepat; dan (4) menindaklanjuti hasil
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supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme

guru.

Kompetensi sosial, terdiri atas: (1) bekerja sama dengan pihak lain untuk
kepentingan sekolah/madrasah; (2) berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan; dan (3) memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok
lain. Melalui kompetensi tersebut, diharapkan kepala sekolah semakin memiliki
kecakapan tugas dan tanggung jawab untuk memimpin sekolah dan memajukan

sekolah, siap menghadapi perubahan, berinovasi sesuai perkembangan zaman.

2.2.3 Pengertian Kepemimpinan Kewirausahaan dan Karakteristik

Istilah wirausaha berasal dari terjemahan kewirausahaan, yang dalam bahasa
Inggris dikenal dengan between taker atau go between. Pada abad pertengahan,
istilah kewirausahaan digunakan untuk menggambarkan seorang aktor yang
memimpin proyek produksi (Korsgaard, 2011). Konsep wirausaha secara lengkap
dikemukakan oleh Josep Schumpeter yaitu orang yang mendobrak sistem
ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa baru, dengan
menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku baru
(Schumpeter, 2000).

Kalau dikaitkan ke dalam dunia pendidikan, konsep wirausaha tersebut
mengandung arti bahwa seorang kepala sekolah yang mendobrak sistem yang ada
di sekolahnya untuk memperkenalkan sekolah kepada masyarakat luas serta
menghasilkan output yang bermutu yang bisa bermanfaat di masyarakat luas
Kewirausahaan mampu membawa terobosan baru dalam pengembangan dan
kemajuan sekolah untuk menjawab tantangan dalam perubahan. Melalui sekolah
kewirausahan sekolah dapat mempersiapkan output yang siap berkompetisi dan

bermanfaat bagi masa depan peserta didik.

Berjiwa wirausaha memang bukan berarti secara harfiah berbakat dagang,
melainkan punya keinginan untuk hidup mandiri dan pandai melihat peluang.
Dalam pandangan Hisrich et al, wirausaha dapat ditemukan pada setiap profesi
pendidikan, kesehatan, riset, kedokteran, hukum, teknik dan mahasiswa. Karena

itulah, ia membuat definisi yang lebih komprehensif, yakni Wirausaha adalah
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proses penciptaan suatu nilai yang baru, menggunakan waktu dan upaya,
menanggung risiko, keuangan, fisik, serta risiko sosial yang mengiringi, namun
menerima imbalan moneter serta kepuasan dan kebebasan pribadi (Hisrich et al.,
2013).

Secara konseptual, wirausaha dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandang

dan konteks sebagai berikut:

(1) Pandangan ahli ekonomi mengemukakan bahwa wirausaha adalah orang yang
mengkombinasikan dan mengorganisasikan faktor-faktor produksi untuk
tujuan memproduksi barang dan jasa, sehingga meningkatkan nilai yang
lebih tinggi dari sebelumnya.

(2) Pandangan ahli manajemen mengemukakan bahwa wirausaha adalah
seseorang yang memiliki kombinasi unsur-unsur internal yang meliputi
motivasi, visi, komunikasi, optimisme, dorongan, semangat, dan kemampuan
untuk memanfaatkan peluang usaha.

(3) Pandangan pelaku bisnis mengemukakan bahwa wirausaha adalah seorang
pengusaha yang merupakan pelopor dalam bisnis, inovator, penanggung
risiko yang mempunyai visi ke depan dan memiliki keunggulan dalam
prestasi di bidang usaha (pengusaha yang kreatif).

(4) Pandangan psikolog mengemukakan bahwa wirausaha adalah seseorang yang
memiliki dorongan kuat dari dalam dirinya untuk memperoleh sesuatu serta
suka bereksperimen untuk menampilkan kebebasan dirinya di luar kekuasaan
orang lain.

(5) Pandangan pemodal mengemukakan bahwa wirausaha adalah orang yang
menciptakan kesejahteraan untuk orang lain, menemukan cara-cara baru
untuk menggunakan sumber daya, mengurangi pemborosan, dan membuka

lapangan kerja yang disenangi oleh masyarakat.

Kepemimpinan kewirausahaan ini memiliki beberapa karakteristik antara lain: (a)
terampil; (b) memiliki etos kerja yang tinggi; (c) berani; (d) memiliki
keterampilan negosiasi; (€) memiliki intuisi bisnis yang baik, dan (f) memiliki
latar belakang kewirausahaan (Suryana dan Bayu, 2012). Artinya bahwa

kepemimpinan kewirausahaan dengan karakteristiknya akan menciptakan suasana
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kerja dan budaya kerja untuk mewujudkan visi dan misi serta tujuan yang akan

dicapai.

Kepemimpinan kewirausahaan merupakan kepemimpinan yang menerapkan

prinsip-prinsip kewirausahaan di dalam menjalankan peran kepemimpinannya.

Kepemimpinan kewirausahaan adalah kepemimpinan yang ditandai dengan sikap

antisipatif, penentu visi, fleksibel, berpikir strategis, dan berinisiatif untuk

melakukan perubahan dalam menghadapi masa depan (Kuratko and Hodgetts,

2004). Indikator kepemimpinan kewirausahaan adalah sebagai berikut:

1. Sikap antisipatif: (a) tingkat kepecayaan dari pemimpin, (b) kemampuan
pemimpin mengatisipasi perubahan.

2. Penentu visi: (a) membangun visi, (b) kreaktivitas dalam mengelola sekolah.

3. Fleksibel: (a) melakukan komunikasi secara aktif, (b) keberanian dalam
pengambilan resiko.

4. Berfikir strategis: (a) kemampuan berfikir srategis, (b) kemampuan
menciptakan ide-ide baru.

5. Berinisiatif untuk melakukan perubahan dalam menghadapi masa depan: (a)
pemberian apresiasi pada perubahan,(b) upaya melakukan perubahan terus

menerus

Indikator kepemimpinan wirausaha kepala sekolah meliputi pemimpin yang
kreatif dan inovatif, pemimpin yang mampu mengeksploitasi peluang, internal
locus of control, pengambil risiko, pekerja keras, percaya diri dan kepemimpinan
(Sagala, 2000). Kepemimpinan yang menerapkan prinsip kewirausahaan akan

mampu membawa perubahan dan mewujudkan pencapaian tujuan sekolah.

Pada konteks pendidikan, wirausaha merujuk pada kondisi ketika seseorang
membuat suatu keputusan yang mendorong terbentuknya sistem kegiatan yang
mandiri, bebas dari keterikatan lembaga lain (Meek et al., 2010).

Kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah diartikan sebagai proses wirausaha
mentransformasi, mengorganisir dan mensinergikan sumber-sumber usaha untuk
mendirikan usaha atau program-program baru memajukan sekolah dalam hal
kualitas (Currie et al., 2008).
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Kepemimpinan wirausaha kepala sekolah adalah seorang pemimpin sekolah yang
disamping mampu tampil sebagai manajer yang handal (tepat dan berguna,
efektif, dan efisien), juga berwatak merdeka lahir dan batin, jujur, berbudi luhur,
menghargai hak-hak asasi manusia, dan bertanggung jawab. Adapun faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah
antara lain: latar belakang sosial, ekonomi, usia, pendidikan, masa kerja (Yukl,
2008).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa wirausaha
adalah proses penemuan cara-cara baru dan penciptaan suatu nilai yang baru baik
berupa barang atau jasa, dengan mengkombinasikan unsur-unsur seperti motivasi,
semangat, visi, komunikasi, optimisme, tenaga, waktu, pikiran dan finansial.
Artinya, wirausaha tidak hanya berada dalam ruang lingkup ekonomi dan bisnis
saja, tetapi keberadaannya adalah universal atau menyeluruh, kewirausahaan
berlaku untuk semua profesi/kalangan. Jiwa kewirausahaan dapat diterapkan di
dalam dunia pendidikan. Karena pada dasarnya wirausaha adalah suatu
keberanian, bekerja keras, berpikir kreatif dan inovatif dan usaha yang sungguh-
sungguh untuk dapat merealisasikan ide/gagasan ke dalam bentuk nyata dan

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi.

2.3 Budaya Sekolah
2.3.1 Pengertian Budaya Sekolah

Budaya sekolah menggambarkan suasana dan hubungan kerja antara sesama guru,
guru dengan kepala sekolah, guru dengan tenaga kependidikan lainnya, dan dinas
di lingkungan sekitar. Hal ini merupakan wujud dari lingkungan kerja yang
kondusif. Suasana seperti ini sangat dibutuhkan guru dan kepala sekolah dalam

melaksanakan peran dan tugasnya.

Budaya sekolah boleh diartikan sebagai cara hidup sekolah yang meliputi segala
perbuatan sekolah di luar dan di dalam ruangan yang mencerminkan nilai,
kepercayaan dan norma yang bekerja sama sesama warganya, ada yang telah
diwarisi turun-temurun, ada yang telah dibentuk oleh sekolah itu sendiri
(Daryanto, 2015).
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Budaya sekolah juga adalah suasana kehidupan yang ada di lingkungan sekolah
tempat siswa berinteraksi dengan sesamanya (MacNeil et al., 2009), sedangkan
budaya sekolah diartikan sebagai sejarah tentang pola penyampaian sebuah arti
yang termasuk di dalamnya adalah norma, nilai, kepercayaan, upacara ritual,
tradisi, dan mitos, mungkin itu yang membedakan tingkatan dari anggota dalam
komunikasi sekolah. Sistem ini yang sering membentuk apa yang orang pikirkan

dan bagaimana mereka bertindak (Stolp and Smith, 1995).

Melalui pengertian yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa budaya sekolah adalah ciri kehidupan yang dilakukan secara terus menerus
dan konsisten di dalam sekolah mencerminkan nilai, kepercayaan dan norma yang
diyakini oleh warga sekolah menjadi salah satu faktor terciptanya komitmen kerja

guru sehingga mempengaruhi kualitas atau mutu sekolah tersebut.

2.3.2 Unsur-unsur Budaya Sekolah

Ditinjau dari usaha peningkatan kualitas sekolah, Mardapi (2003) membagi unsur-
unsur budaya sekolah berdasarkan usaha peningkatan mutu pendidikan. Kultur
sekolah terdiri atas: pertama, kultur sekolah yang positif merupakan kegiatan-
kegiatan prestasi, penghargaan terhadap prestasi, dan komitmen terhadap belajar.
Kedua, kultur sekolah yang negatif adalah kultur yang kontra terhadap
peningkatan mutu sekolah, artinya resisten terhadap perubahan. Ketiga, kultur
sekolah yang netral yaitu kultur yang tidak berfokus pada satu sisi namun dapat

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan tujuan dan manfaat budaya sekolah yang sudah dipaparkan di atas
budaya sekolah mengarahkan untuk bagaimana cara berperilaku sesuai dengan
lingkungan yang tercipta. Budaya sekolah yang baik dapat memberikan nilai
positif untuk sekolah terutama pada hubungan antara personil sekolah baik kepala
sekolah dengan guru, guru dengan guru, guru dengan siswa sehingga dapat

membentuk kualitas manajemen sekolah yang baik.

Prinsip-prinsip yang menjadi acuan dalam pengembangan budaya dan iklim
sekolah adalah sebagai berikut :(a) berfokus pada visi, misi dan tujuan sekolah.

(b) Penciptaan komunikasi formal dan informal. (c) inovatif dan bersedia
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mengambil resiko. (d) memiliki strategi yang jelas. (e) berorientasi kinerja. (f)
sistem evaluasi yang Jelas. (g) memiliki komitmen yang Kuat. (h) keputusan
berdasarkan Konsensus. (i) sistem imbalan yang jelas. (j) evaluasi diri (Daryanto,
2015).

Budaya dan iklim sekolah yang efektif akan memberikan efek positif bagi semua
unsur dan personil sekolah seperti kepala sekolah, guru, staf, siswa dan
masyarakat (Hoy, 1990). Budaya dan iklim sekolah memberikan dampak yang
positif bagi seluruh warga sekolah, sehingga perlu dikembangkan dan

dipertahankan.

Berikut ini adalah 7 dimensi kekuatan budaya organisasi (Robbins et al , 2012)..

(1) Inovasi dan keberanian mengambil resiko (Innovation and risk taking),
bersikap inovatif dan berani mengambil resiko.

(2) Perhatian terhadap detail (Attention to detail), diharapkan untuk menampilkan
ketepatan, analisis, dan perhatian terhadap detail.

(3) Berorientasi kepada hasil (outcome orientation), para manajer memusatkan
perhatian pada hasil bukan pada teknik dan proses yang digunakan untuk
mencapai hasil.

(4) Berorientasi kepada manusia (People orientation), keputusan-keputusan
manajemen memperhitungkan pengaruh hasil terhadap seluruh anggota
organisasi.

(5) Berorientasi tim (Team orientation), kegiatan kerja disusun atau diprogram
secara bersama-sama dengan tim.

(6) Sikap agresivitas (Aggressiveness), diharapkan memiliki sikap agresif dan
bersaing.

(7) Stabilitas (Stability), kegiatan organisasi menekankan usaha mempertahankan

status quo bukan pertumbuhan

2.3.3 Karakteristik Budaya Sekolah

Budaya sekolah diharapkan dapat memperbaiki mutu sekolah, kinerja organisasi
dan mutu kehidupan komunitas yang sehat, dinamis atau aktif, positif dan
profesional. Budaya sekolah yang sehat memberikan peluang sekolah dan warga
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sekolah yang berfungsi secara optimal, bekerja secara efisien, energik, penuh
vitalitas, memiliki semangat tinggi, dan mampu terus berkembang. Oleh karena

itu budaya sekolah perlu terus dikembangkan guna mewujudkan tujuan sekolah.

2.4 Komitmen Kerja Guru

2.4.1 Pengertian Komitmen Kerja

Pengertian komitmen kerja menurut beberapa tokoh akan dipaparkan selanjutnya.
Komitmen kerja, merupakan istilah lain dari komitmen organisasi, merupakan
dimensi perilaku yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan pegawai.
Komitmen kerja adalah suatu keadaan seorang guru yang memihak organisasi
tertentu, serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan
keanggotaannya dalam organisasi (Robbins and Judge, 2007). Pendapat lain
mengatakan komitmen kerja adalah identifikasi dan keterlibatan seseorang yang
relatif kuat terhadap organisasi (Sopiah, 2008) .

Komitmen kerja memiliki dua komponen penting, yaitu sikap dan kehendak untuk
bertingkah laku terhadap suatu perkara. Sikap berkaitan dengan identifikasi,
keterlibatan dan kesetiaan, sedangkan kehendak bergantung pada keadaan untuk
bertingkah laku dalam kesediaan menampilkan usaha (Hackett et al, 2001).
Komitmen kerja merupakan karakteristik personal yaitu dapat diandalkan dan
dapat dipercaya (Rousseau, and Aube, 2010). Komitmen kerja adalah kekuatan
yang mengikat individu untuk melakukan suatu aksi menuju satu atau beberapa

tujuan organisasi (Carmeli and Freund, 2003).

Peneliti Armstrong dan Baron (2010, 2006), mengatakan bahwa komitmen kerja
adalah tentang mengenal pasti tujuan dan nilai organisasi, keinginan menjadi
milik organisasi dan kesanggupan untuk berusaha menjadi milik organisasi.
Penelitian (2006) juga menjelaskan bahwa komitmen dapat memastikan
organisasi itu dilihat sebagai tempat yang hebat untuk bekerja, lalu
menjadikannya pemimpin pilihan. Komitmen kerja merupakan suatu hubungan
tukar menukar antara individu dengan organisasi kerja. Individu mengikatkan
dirinya dengan organisasi tempatnya bekerja sebagai balasan atau gaji dan
imbalan lain yang diterimanya dari organisasi yang bersangkutan. Wujud orientasi
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sikap berupa kemampuan identifikasi kondisi organisasi, kemauan terlibat aktif,
dimilikinya rasa kesetiaan dan kepemilikan terhadap organisasi, (Kast et al.,
1996).

Hoy dan Miskel (2014) mengemukakan bahwa orang yang memiliki komitmen
yang tinggi, akan menunjukkan loyalitas dan berdisiplin tinggi dalam bekerja.
Adapun tiga komponen dalam komitmen organisasi, yaitu: a). Affective
Commitment the employee's emotional attachment to, identification with, and
involvement in the organization. b). Continuance Commitment Komitmen “an
awareness of the costs associated with leaving the organization). Normative

Commitment a feeling of obligation to continue employment (Meyer et al, 1993).

Artinya komitmen organisasi: yaitu: a) komitmen afektif berkaitan dengan
keterikatan emosional guru, identifikasi guru pada, dan keterlibatan guru pada
organisasi, b) adanya pertimbangan untung rugi dalam diri guru berkaitan dengan
keinginan untuk tetap bekerja atau justru meninggalkan organisasi. ¢c) komitmen
normatif berkaitan dengan perasaan wajib untuk tetap bekerja dalam organisasi.
Ini berarti, guru yang memiliki komitmen normatif yang tinggi merasa bahwa

mereka wajib (Meyer et al, 1993).

Oleh karena itu, dapat disimpulkan komitmen kerja guru adalah keteguhan guru
yang melibatkan keyakinan, kepercayaan, relasi, sikap hati yang benar, merasa
memiliki, cara pandang nilai yang tertanam dalam diri guru tersebut terhadap
sekolah dimana guru bekerja untuk melayani dengan sepenuh hati.

2.4.2 Aspek-aspek Komitmen

Komitmen organisasi memiliki tiga aspek utama, yaitu : identifikasi, keterlibatan

dan loyalitas guru terhadap organisasi atau sekolah (Steers et al,1985).

a) Aspek Identifikasi
Rasa identifikasi yang diwujudkan dalam bentuk kepercayaan guru
terhadap organisasi, dapat dilakukan dengan memodifikasi tujuan
organisasi, sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para guru ataupun
dengan kata lain sekolah memasukkan pula kebutuhan dan keinginan

guru dalam tujuan organisasinya, hal tersebut membuahkan suasana
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saling mendukung diantara para guru dengan organisasi.

b) Aspek Keterlibatan
Keterlibatan atau partisipasi guru dalam aktivitas-aktivitas keorganisasian
juga penting untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan guru
menyebabkan mereka akan mau dan senang bekerja sama baik dengan
pimpinan maupun dengan sesama teman kerja. Salah satu cara yang dapat
dipakai untuk memancing keterlibatan guru adalah dengan memancing
partisipasi mereka dalam berbagai kesempatan pembuatan keputusan,
yang dapat menumbuhkan keyakinan pada guru bahwa apa yang telah
diputuskan merupakan keputusan bersama.

c) Aspek Loyalitas
Loyalitas guru terhadap organisasi memiliki makna kesediaan seorang
untuk melanggengkan hubungannya dengan organisasi, kalau perlu
dengan mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengharapkan
apapun. Kesediaan guru untuk mempertahankan diri bekerja dalam
sekolah adalah hal yang penting dalam menunjang komitmen guru

terhadap organisasi dimana mereka bekerja.

Menurut Robbins dan Judge (2008), mengungkapkan bahwa terdapat tiga aspek

yang mencirikan komitmen Kkerja, antara lain:

a) Komitmen afektif (affective commitment).
Aspek ini, merupakan perasaan emosional dan keyakinan-keyakinan dari
anggota/ guru terhadap nilai-nilai dan tujuan dari sekolah , rasa ikut sebagai
bagian dari organisasi, dan rasa keterlibatan dalam organisasi.

b) Komitmen berkelanjutan (continuance commitment).
Aspek ini, berkaitan dengan nilai ekonomis yang didapat seorang guru, yang
berarti bahwa seseorang memilih bertahan pada suatu sekolah karena
mendapat keuntungan-keuntungan tertentu, dibandingkan guru tersebut
keluar atau berpindah ke sekolah lain.

¢) Komitmen normatif (normative commitment).
Aspek ini, berkaitan dengan keinginan untuk bertahan dengan organisasi
untuk alasan-alasan moral atau etis. Pada aspek ini, komitmen terbentuk dari
perasaan guru yang merasa berkewajiban atau keharusan guru untuk tetap
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bertahan lebih dari orang lain. Hal tersebut terjadi karena guru yang memiliki
komitmen normatif merasa lebih bertanggung jawab untuk melakukan hal

tersebut dibandingkan orang lain.

2.4.3 Faktor-faktor Komitmen Kerja Guru

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi komitmen kerja guru, yaitu
(Kusumaputri, 2015):

(1)

(2)

(3)

(4)

()

(6)

Faktor-faktor terkait pekerjaan

Faktor-faktor terkait pekerjaan yang cukup penting untuk ditingkatkan oleh
guru, peranan guru dalam pekerjaan, adanya penghargaan prestasi kerja, dan
tanggung jawab.

Kesempatan para anggota

Adanya kesempatan para anggota mendapatkan pekerjaan di tempat lain
dapat mempengaruhi komitmen kerja, sehingga dalam hal ini sangat
dibutuhkan kesetiaan anggota untuk tetap bertahan dan berkomitmen.
Karakteristik individu

Karakteristik individu dapat dilihat dari usia, masa kerja, tingkat pendidikan,
kepribadian, dan hal-hal yang menyangkut individu tersebut.

Lingkungan kerja.

Lingkungan kerja yang nyaman dan positif akan berdampak pada komitmen
kerja, dengan kata lain guru mempunya rasa kepemilikan terhadap sekolah,
dan memiliki rasa keterlibatan dalam pengambilan keputusan ataupun
kebijakan secara langsung dan tidak langsung.

Hubungan positif

Adanya rasa saling menghormati, menghargai satu dengan yang lain, baik itu
atasan dan bawahan, mampu membangun hubungan yang positif, sehingga
suasana kerja terasa lebih hangat dan penuh kekeluargaan.

Struktur organisasi.

Struktur organisasi yang tidak kaku atau fleksibel akan mempermudah
penyampaian pendapat dan meningkatkan komitmen terhadap sekolah.
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(7) Gaya manajemen
Gaya manajemen yang mampu merangkul seluruh guru, melibatkan mereka
dalam pencapaian tujuan bersama, maka akan meningkatkan komitmen

terhadap sekolah.

Dari faktor yang telah dikemukakan tersebut, maka karakter individu sangatlah

mempengaruhi komitmen kerja guru dalam pencapaian tujuan sekolah.

2.5 Penelitian Relevan

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji tentang pengaruh kepemimpinan

kewirausahaan, budaya sekolah dan komitmen bekerja terhadap mutu pendidikan,

yaitu:

(1) Penelitian Supriyadi (2012) menjelaskan bahwa kepemimpinan
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap mutu SMA di Kabupaten
Bogor. Seorang pemimpin memiliki peran yang begitu penting dalam sebuah
organisasi maka keberhasilan dari organisasi tersebut ditentukan oleh kualitas
pemimpin organisasi tersebut dalam hal ini adalah kepala sekolah. Selain itu
budaya sekolah juga memupuk loyalitas, komitmen dan dedikasi seluruh
anggota sekolah sehingga bersama-sama dalam meningkatkan mutu sekolah.

(2) Penelitian Manik dan Bustomi (2011) pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru, yaitu pengaruh langsung sebesar 7,90 %.
Pengaruh tidak langsung melalui Budaya Organisasi sebesar 2,50 %, dan
melalui motivasi kerja sebesar 12,50 %. Dengan demikian pengaruh totalnya
sebesar 22,90 %.. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja guru, yaitu
pengaruh langsung sebesar 3,00 %. Pengaruh tidak langsung melalui
kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 2,50 %, dan melalui motivasi kerja
sebesar 6,90 %. Dengan demikian pengaruh total sebesar 12,40 %.. Pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja guru, yaitu pengaruh langsung sebesar 32,30
%. Pengaruh tidak langsung melalui kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar
12,50 % dan Dengan demikian pengaruh total sebesar 51,70 %. Pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah, Budaya Organisasi , dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru di SMPN 3 Rancaekek secara simultan sebesar 87,00

%. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.
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Penelitian Prihatni (2013) tentang pengaruh perilaku kepemimpinan kepala
Sekolah dan kepuasan kerja guru terhadap mutu sekolah (studi analisis
deskriptif pada SMAN di Kabupaten Sumedang). Hasil penelitian pengaruh
perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan kepuasan kerja guru secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap mutu sekolah sebesar 0,792 (cukup
kuat), sedangkan kontribusi 62,73% sedangkan sisanya 37,27% ditentukan
oleh variabel lain seperti sarana dan prasarana; pembiayaan; partisipasi
orangtua; dan lain-lain.

Penelitian Timor (2018), tentang mutu sekolah; antara kepemimpinan kepala
sekolah dan kinerja guru. Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan,
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru memiliki hubungan yang
lemah namun signifikan, dan berpengaruh positif terhadap mutu sekolah. Oleh
karena itu perlu adanya peningkatan kualitas kepemimpinan sesuai dengan
konteks di lapangan.

Penelitian Fitriyah dan Santosa (2020), tentang kepemimpinan kepala sekolah
dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 untuk meningkatkan mutu
Sekolah. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah harus mampu menguasai di bidang teknologi yang dibutuhkan seperti
saat ini di era revolusi digital 4.0 untuk meningkatkan dan mengeksplorasi
potensi yang ada pada dirinya sendiri dan kebutuhan akan kesiapan kepala
sekolah dalam menghadapi tantangan di era revolusi digital 4.0.

Penelitian kholis dkk (2014), tentang mutu sekolah dan budaya partisipasi
stakeholders. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dua aspek mutu yang
dicapai bidang akademik dan nonakademik; tingkat partisipasi mulai dari
pimpinan, staf pendidik, staf kependidikan, peserta didik, komite
sekolah, dan paguyuban kelas; budaya sekolah yang dikembangkan
adalah konsolidasi internal-eksternal, mensinergikan potensi internal-
eksternal, mendekatkan sekolah dengan masyarakat, bekerjasama dengan
berbagai pihak, restrukturisasi dan revitalisasi komite sekolah dan
paguyuban kelas, dan mengembangkan budaya bersih, indah dan nyaman;
kepala sekolah merupakan aktor pengembangan budaya sekolah bermutu dan

partisipasi stakeholders.
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Penelitian Saragih dan Suhendro (2020) tentang pengaruh iklim organisasi
sekolah, budaya kerja guru, dan kepuasan kerja terhadap komitmen kerja guru.
Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa variabel iklim organisasi sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja guru sebesar.
Variabel budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
kerja guru.Variabel kepuasan kerja guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen kerja guru.Variabel iklim organisasi sekolah, budaya kerja
dan kepuasaan kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen kerja guru sebesar, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti.

Penelitian De Keizer dan Pringgabayu (2018) kepemimpinan kepala sekolah
di SMK ICB Cinta Niaga Kota Bandung berada pada kategori baik dengan
skor rata-rata sebesar 3,52. Untuk motivasi berada pada kategori cukup baik
dengan skor rata-rata 2,81. Untuk budaya sekolah berada pada kategori cukup
baik dengan skor rata-rata 2,77 dan untuk kinerja guru berada pada kategori
cukup baik dengan skor rata-rata 3,11. Kepemimpinan kepala sekolah,
Motivasi dan Budaya sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar
82,4%.

Penelitian Pihie dan Bagheri (2013), hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
perilaku kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah memiliki pengaruh

positif yang signifikan pada persepsi inovasi organisasi sekolah guru.

(10) Penelitian MacNeil et al (2009) tentang mutu sekolah, hasil penelitian

menunjukkan bahwa siswa mencapai nilai yang lebih tinggi pada tes standar di

sekolah dengan sehat lingkungan belajar.

(11) Werang dan Pure (2018) di wilayah Papua, hasilnya menunjukan bahwa

komitmen kerja guru memiliki 3 faktor yaitu, (a) karakteristik individu guru
(b) kondisi kerja guru dan (c) pembuat kebijakan. Hal ini mampu menciptakan
suasana kerja yang menyenangkan dan menjadi salah satu strategi saat

melakukan perekrutan tenaga pendidik dan non pendidik.

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa mutu sekolah memiliki faktor-

faktor lain yang mendukung dalam peningkatannya, seperti kepemimpinan
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kewirausahaan kepala sekolah, budaya dan iklim kerja, komitmen organisasi dan

Kinerja guru.

Dari penelitian relevan tersebut, masih banyak penelitian yang berkaitan dengan
kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah, budaya sekolah, komitmen kerja
guru dan mutu sekolah pada umumnya lebih dominan di tingkat SMA/SMK,
perusahaan dan organisasi. Melalui hal tersebut peneliti juga melakukan observasi
kembali melalui google scholar dan google, peneliti menemukan masih sedikitnya
penelitian pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah, budaya
sekolah dan komitmen kerja terhadap mutu SMP Swasta. Hal ini menjadi dasar
peneliti ingin melakukan penelitian kembali pada tingkat SMP Swasta di

Indonesia khususnya Kota Bandar Lampung.

2.6 Kerangka Pikir

Mutu sekolah pada dasarnya memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi baik
secara langsung ataupun tidak langsung dalam peningkatan melalui faktor
kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah, budaya sekolah, dan komitmen
kerja guru. Hubungan tersebut memiliki pengaruh secara langsung dan juga tidak
langsung, hal ini dapat dikaji melalui kerangka pikir ini dengan menggunakan

analisis jalur.

Pada kerangka pikir ini, penelitimengkaji dengan menggunakan analisis jalur atau
path analysis. Menurut Rutherford (2011) analisis jalur adalah suatu teknik untuk
menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika
variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung
tetapi juga secara tidak langsung. Beberapa faktor yang mempengaruhi
peningkatan mutu sekolah yakni kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah,
budaya sekolah, dan komitmen kerja guru. Melalui tiga variabel tersebut secara
keseluruhan berpengaruh langsung terhadap mutu sekolah.

Variabel kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah (X;) dan budaya sekolah
(X2) mempengaruhi peningkatan komitmen kerja guru (X3), namun demikian
variabel kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah (X;) terhadap variabel
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budaya sekolah (X3) juga saling mempengaruhi, artinya peningkatan terhadap
variabel kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah (X;) akan mengakibatkan
peningkatan pada variabel budaya sekolah (X3), karena kedua variabel tersebut

saling mempengaruhi, sehingga keduanya harus saling meningkatkan.

Peningkatan pada variabel kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah (X) dan
variabel budaya sekolah (X;) akan berakibat pada variabel komitmen kerja guru
(X3) dan variabel mutu sekolah (), karena variabel komitemen kerja guru (X3)

meningkat maka variabel mutu sekolah (Y) menjadi meningkat.

Oleh karena itu untuk meningkatkan variabel mutu sekolah () perlu dilakukan
peningkatan pada variabel komitmen kerja guru (X3) dengan cara meningkatkan
variabel kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah (X3) dan budaya sekolah
(X2). berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori, maka kerangka pikir

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Kepemimpinan
kewirausahaan

kepala sekolah
(X1)

b Komitmen Kkerja Mutu sekolah (Y)
guru (Xs)
v »
Budaya sekolah
(X2)

Gambar 1. Kerangka Pikir Analisis Jalur (Retherford and Choe, 2011).
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2.7 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir penelitian maka dirumuskan hipotesis penelitian

sebagai berikut:

2.7.1

2.7.2

2.7.3

2.74

2.7.5

2.7.6

2.7.7

2.7.8

2.7.9

Terdapat pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah terhadap
mutu SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.

Terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap mutu SMP Swasta di Kota
Bandar Lampung.

Terdapat pengaruh komitmen kerja guru terhadap mutu SMP Swasta di
Kota Bandar Lampung.

Terdapat pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah terhadap
budaya SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.

Terdapat pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah terhadap
komitmen kerja guru SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.

Terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap komitmen kerja guru SMP
Swasta di Kota Bandar Lampung.

Terdapat pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah melalui
budaya sekolah terhadap mutu SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.
Terdapat pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah melalui
komitmen kerja guru terhadap mutu SMP Swasta di Kota Bandar
Lampung.

Terdapat pengaruh budaya sekolah melalui komitmen kerja guru terhadap

mutu SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan menggunakan jenis
penelitian explanatory survey. Metode explanatory survey merupakan metode
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, sehingga ditemukan
deskripsi dan hubungan-hubungan antar variabel (Sugiyono, 2011).

Metode deskriptif merupakan suatu metode yang ditujukan untuk menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang
lampau (Furchan, 2004). Selain itu, metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah memuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan

antara fenomena-fenomena yang diselidiki (Sukmadinata, 2005).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan mengamati dan
memperoleh data-data yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk
mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah, budaya
sekolah, komitmen kerja dan mutu sekolah serta untuk mengukur seberapa besar
Kepemimpinan Kewirausahaan Kepala Sekolah, Budaya Sekolah dan Komitmen
Kerja terhadap Mutu Sekolah Swasta di Lampung.

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam perencanaan
penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun strategi yang
menghasilkan model atau blue print penelitian. Penelitis menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk penelitian ini. Pendekatan kuantitatif adalah

pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah
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berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab atas
sejumlah pertanyaan tentang survey untuk menentukan frekuensi dan persentase

tanggapan mereka” (Cresweel, 2010).

Penelitian kuantitatif adalah metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012).

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016), jadi populasi
tidak hanya individu tetapi juga objek dan benda lain. Populasi juga tidak hanya
sekedar jumlah tetapi meliputi karakteristik yang dimiliki oleh subyek/obyek
tersebut (Kuncoro dan Riduwan, 2014). Populasi adalah keseluruhan dari

karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian”.

Berdasarkan pendapat diatas, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
SMP Swasta di Kota Bandar Lampung berdasarkan dapodik tahun 2020, terdiri
dari 20 kecamatan yang memiliki 97 sekolah dengan jumlah keseluruhan guru
adalah 1.261 orang, akan tetapi yang menjadi fokus dalam penelitian ini terdiri
dari 4 sekolah dengan jumlah populasi sebanyak 103 guru. Penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan tujuan memilih sekolah yang telah

ditentukan oleh peneliti untuk 4 sekolah swasta di kota Bandar Lampung.

3.3.2 Sampel

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan Non probability sampling dengan purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik mengambil sampel dengan tidak berdasarkan random,
daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang

berfokus pada tujuan tertentu (Arikunto, 2006).
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Penelitian ini memiliki keterbatasan sampel dikarenakan teknik pengumpulan
sampel yang digunakan dengan adalah purposive sampling, dimaan sampel yang
digunakan hanya 4 sekolah swasta di kota Bandar Lampung. Adapun kelebihan
dari purposive sampling ini antara lain: (1) Sampel terpilih adalah sampel yang
sesuai dengan tujuan penelitian, (2) Teknik ini merupakan cara yang mudah untuk
dilaksanakan, (3) Sampel terpilih biasanya adalah individu atau personal yang
mudah ditemui atau didekati oleh peneliti. Sedangkan kelemahan dari teknik
purposive sampling ini antara lain: (1) Tidak ada jaminan bahwa jumlah sampel
yang digunakan representatif dalam segi jumlah, (2) Dimana tidak sebaik sampel
random sampling, (3) Bukan termasuk metode random sampling, (4) Tidak dapat

digunakan sebagai generalisasi untuk mengambil kesimpulan statistik.

Untuk kriteria penentuan sampel yang dibatasi oleh peneliti berdasarkan: 1)
merupakan sekolah swasta yang memiliki lima hari belajar, 2) sampel memiliki
nilai akreditasi A, 3) sampel merupakan guru tetap yayasan, 4) sampel memiliki
lama bekerja minimal satu tahun, 5) sampel merupakan lulusan sarjana
pendidikan, 6) sampel bersedia untuk mengisi kuesioner yang diberikan peneliti,.

Adapun data sampel sebagai berikut :

Tabel 4. Sampel SMP Swasta di Kota Bandar Lampung

No Nama Sekolah Akreditasi AL
Guru
1 | SMP Immanuel Bandar Lampung A 21
2 | SMP Xaverius 1 Bandar Lampung A 24
3 | SMP Darma Bangsa Bandar Lampung A 24
4 | SMP IT. AR.Raihan A 34
Total Jumlah Guru 103

Sumber: kemdikbud.go.id

Dalam penelitian ini penentuan sampel diambil dari populasi ini, dengan

ketentuan rumus Slovin sebagai berikut (Riduwan & Kuncoro, 2012):

_ N
N.d2+1

Keterangan:
n = jumlah sampel


https://kemdikbud.go.id/
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N = jumlah populasi
d? = presisi yang ditetapkan

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

_ 103
1+103 (0,05)2

n = 81 responden

3.4 Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variansi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016) .

Berdasarkan judul yang diajukan oleh penelitis yaitu “Pengaruh Kepemimpinan
Kewirausahaan Kepala Sekolah, Budaya Sekolah dan Komitmen Kerja Guru
terhadap Mutu SMP Swasta di Kota Bandar Lampung”, terdapat empat variabel
dalam penelitian ini yaitu: kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah (X3),

budaya sekolah (X3), komitmen kerja guru (X3) dan mutu sekolah ().

3.4.1 Definisi Konseptual Variabel Penelitian

3.4.1.1 Variabel Terikat

Variabel terikat (dependen variabel/Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat oleh variabel bebas (Purwanto, 2007). Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah mutu sekolah ().

1. Mutu Sekolah ()

Sekolah bermutu adalah sekolah yang memiliki ciri-ciri (1) sekolah memiliki visi
dan misi yang jelas dan dijalankan dengan konsisten, (2) lingkungan sekolah yang
baik dan adanya disiplin serta keteraturan di kalangan pelajar dan staf,( 3)
kepemimpinan kepala sekolah yang kuat, (4) penghargaan bagi guru dan staf serta
siswa yang berprestasi, (5) pendelegasian wewenang yang jelas, (6) dukungan
masyarakat sekitar, (7) sekolah memiliki rancangan program yang jelas, (8)
sekolah memiliki fokus sistemnya tersendiri, (9) pelajar diberi tanggung jawab,
(10) guru menerapkan strategi pembelajaran inovatif, (11) evaluasi yang
berkelanjutan, (12) kurikulum sekolah yang terancang dan terintegrasi satu sama
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lai dan (13) melibatkan orang tua dan masyarakat dalam membantu pendidikan

anak-anaknya (Mortimore, 1998).

3.4.1.2 Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Karena
adanya variabel bebas tersebutlah yang membuat terjadinya perubahan pada
variabel terikat. VVariabel bebas dalam penelitian ini adalah kepemimpinan

kewirausahaan kepala sekolah (X;) budaya sekolah (X;) dan komitmen kerja guru
(X3).

1. Kepemimpinan Kewirausahaan Kepala Sekolah (X3)

Merupakan kepemimpinan yang menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan di
dalam menjalankan peranan kepemimpinannya. Kepemimpinan kewirausahaan
adalah kepemimpinan yang ditandai dengan sikap antisipatif, penentu visi,
fleksibel, berpikir strategis, dan berinisiatif untuk melakukan perubahan dalam

menghadapi masa (Kuratko and Hodgetts, 2004).

2. Budaya Sekolah (X5).

Sekolah bermutu adalah lembaga yang mampu memberikan layanan yang sesuai
atau melebihi harapan para guru, dosen, guru, peserta didik, penyandang dana
seperti orang tua, masyarakat, dan pemerintah (Condon and Clifford, 2012).
Keberadaan mutu suatu sekolah adalah panduan sifat-sifat layanan yang diberikan
yang menyamai atau melebihi harapan serta kepuasan pelanggannya, baik yang
tersurat maupun yang tersirat. Untuk mengupayakan agar layanan yang diberikan
itu memberi kepuasan kepada pelanggannya maka berbagai jenis pelayanan dan

pelanggannya masing-masing perlu dipilih-pilih.

3. Komitmen Kerja Guru (X3)

Komitmen kerja adalah suatu hubungan tukar menukar antara individu dengan
organisasi kerja. Individu mengikatkan dirinya dengan organisasi tempatnya
bekerja sebagai balasan atau gaji dan imbalan lain yang diterimanya dari
organisasi yang bersangkutan (Kast et al., 1996).
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Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang

didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi (Suryabrata, 2006). Definisi

operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman mengenai data

yang akan dikumpulkan dan menghindari kesalahan dalam menentukan alat

pengumpulan data. Adapun definisi operasional pada variabel-variabel dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mutu Sekolah

Peneliti akan mengkaji mutu sekolah melalui 11 dimensi mutu sekolah, yaitu: 1)

kepemimpinan profesional (professional leadership). 2) Visi dan tujuan bersama

(shared vision and goals) 3) Lingkungan belajar (a learning environment). 4)

konsentrasi belajar mengajar (concentration on teaching and learning). 5)

Meningkatkan belajar (Purposeful teaching). 6) Harapan tinggi (High expectation)

7) Penguatan positif (positive reinforcement). 8) Memantau kemajuan (monitoring

progress). 9) Hak dan tanggung jawab murid (pupil right and responsibilities).

10) Kemitraan di rumah-sekolah (home-school partnership). 11) organisasi

belajar (a learning organization) (Sammons, 1995).

Tabel 5. Operasional Variabel Mutu Sekolah (Y)

No

Variabel

Dimensi

Indikator

Mutu sekolah ()
Sammons et al
(1995)

1. Proffesional leadership
(kepemimpinan yang
profesioanal)

1.1 Tegas dan bertujuan

1.2 Pendekatan
partisipasi

1.3 Profesional
terkemuka

2. Shared vision and
goalas (visi dan
tujuan bersama)

2.1. Kesatuan tujuan

2.2. Konsistensi latihan

2.3. Koligealitas dan
kerjasama

3. Alearning environment

(lingkungan belajar)

3.1. Suasana yang
teratur

3.2. Kerja yang
menarik
lingkungan

3.3. Memkasimalkan
waktu belajar

4. Cocentration on
teaching and learning

4.1. Fokus pada
pencapaian




42

(konsentrasi belajar

mengajar)
5. Purposeful teaching 5.1. Penekanan
(meningkatkan belajar) akademis
6. Hig expectation 6.1 Harapan tinggi
(harapan tinggi) 6.2 mengkomunikasik
an harapan
memberikan
tantangan
intelektual
7. Positive reinforcement | 7.1 Disiplin yang jelas
(penguatan positif) dan adil
7.2 Masukan

8. Monitoring progress 8.1 Memantau kinerja
(memantau kemajuan) | 8.2 Mengevaluasi
kinerja sekolah

9. Pupil right and 9.1 Meningkatkan
responsibilitis (hak dan harga diri
tanggung jawab) 9.2 Posisi tanggung

jawab
9.3 Pengendalian
pekerjaan

10. Home school 10.1 Keterlibatan orang
patnership (kemitraan | tua dalam pembelajaran
di rumah-sekolah) anak

11. A learning 11.1 Pengembangan
organization staf berbasis

(organisasi belajar)

2. Kepemimpinan Kewirausahaan Kepala Sekolah

Merupakan kepemimpinan yang menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan di
dalam menjalankan peranan kepemimpinannya. Kepemimpinan kewirausahaan
adalah kepemimpinan yang ditandai dengan sikap antisipatif, penentu visi,
fleksibel, berpikir strategis, dan berinisiatif untuk melakukan perubahan dalam
menghadapi masa (Kuratko and Hodgetts, 2004).
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Tabel 6. Operasional Variabel Kepemimpinan Kewirausahaan Kepala Sekolah

(X1)

No

Variabel

Dimensi

Indikator

Kepemimpinan
kewirausahaan
kepala sekolah (X3)
(Kuratko and
Hodgetts, 2004).

1. Sikap antisipatif

1.1 Tingkat kepercayaan diri
pemimpin

1.2 Kemampuan pemimpin
mengantisipasi perubahan

2. Penentu visi

2.1. Membangun visi
2.2. Kreativitas dalam
mengelola sekolah

3. Fleksibel

3.1. Melakukan komunikasi
secara efektif

3.2. Keberanian dalam
mengambil resiko

4. Berpikir strategis

4.1 Kemampuan berpikir

strategis
4.2 Kemampuan menciptakan
ide-ide baru
5. Berinisiatif untuk 5.1. Pemberian apresiasi pada
melakukan perubahan

perubahan dalam
menghadapi masa
depan

5.2. Upaya melakukan
perbaikan terus menerus

3. Budaya Sekolah
Kekuatan budaya organisasi menjelaskan adanya tujuh Dimensi budaya

organisasi, yaitu: 1) Inovasi dan keberanian mengambil resiko (Innovation and

risk taking) 2) Perhatian terhadap detail (Attention to detail) 3) Berorientasi

kepada hasil (outcome orientation) 4) Berorientasi kepada manusia (People

orientation) 5) Berorientasi tim (Team orientation) 6) Sikap agresivitas
(Aggressiveness) 7) Stabilitas (Stability) (Robbins dan Coulter, 2012).




Tabel 7. Operasional Variabel Budaya Sekolah (X5)
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No

Variabel

Dimensi

Indikator

Budaya sekolah (X)

Kekuatan budaya organisasi
(Robbins and Coulter, 2012)
menjelaskan adanya tujuh
Dimensi budaya organisasi,
yaitu: 1. Inovasi dan
keberanian mengambil resiko
(Innovation and risk taking),
2. Perhatian terhadap detail
(Attention to detail) 3.
Berorientasi kepada hasil
(outcome orientation) 4.
Berorientasi kepada manusia
(People orientation) 5.
Berorientasi tim (Team
orientation), 6. Sikap
agresivitas (Aggressiveness),
7. Stabilitas (Stability)

Sistem Nilai

1.1.

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

1.7.

Inovasi (innovation) dan
pengambilan resiko
Perhatian pada kerincian
(attention to detail)
Orientasi pada hasil
(Outcome orientation)
Berorientasi kepada
manusia (people
orientation)

Orientasi tim (team
orientation)

Sikap agresivitas
(Aggressiveness)
Stabilitas (Stability)

4. Komitmen Kerja Guru

Komitmen organisasi memiliki tiga aspek utama, yaitu : identifikasi,

keterlibatan dan loyalitas guru terhadap organisasi atau sekolah nya (Steers et
al, 1985).

a) Aspek Identifikasi
Rasa identifikasi yang diwujudkan dalam bentuk kepercayaan guru terhadap

organisasi, dapat dilakukan dengan memodifikasi tujuan organisasi, sehingga

mencakup beberapa tujuan pribadi para guru ataupun dengan kata lain sekolah

memasukkan pula kebutuhan dan keinginan guru dalam tujuan organisasinya.

Maka dari itu, hal tersebut membuahkan suasana saling mendukung diantara

para guru dengan organisasi.
b) Aspek Keterlibatan

Keterlibatan atau partisipasi guru dalam aktivitas-aktivitas keorganisasian

juga penting untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan guru

menyebabkan mereka akan mau dan senang bekerja sama baik dengan

pimpinan maupun dengan sesama teman kerja.

terpuaskan.




c) Aspek Loyalitas
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Loyalitas guru terhadap organisasi memiliki makna kesediaan seorang untuk

melanggengkan hubungannya dengan organisasi, kalau perlu dengan

mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengharapkan apapun.

Kesediaan guru untuk mempertahankan diri bekerja dalam sekolah adalah hal

yang penting dalam menunjang komitmen guru terhadap organisasi.

Tabel 8. Operasional Variabel Komitmen Kerja Guru (X3)

No

Variabel

Dimensi

Indikator

Komitmen kerja (X3)
Identifikasi,
keterlibatan dan
loyalitas. (Steers et
al, 1985)

1. Identifikasi

11

1.2

13

1.4

Memahami dan meyakini
tujuan sekolah
Menerima norma-norma
yang berlaku

Mematuhi peraturan dan
kebijakan yang berlaku
Menghayati diri sebagai
bagian dari sekolah

2. Keterlibatan

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

Bekerja dengan baik di
sekolah

Menempatkan prioritas
sekolah di atas
kepentingan pribadi
Memberikan usaha yang
terbaik dan menerima
tanggung jawab lebih
Mengerjakan tugas yang
diberikan

3. Loyalitas

3.1.
3.2.

3.3.

Tetap bekerja
Menganggap sekolah
sebagai tempat yang
sesuai dan nyaman untuk
bekerja serta bangga
sebagai guru di sekolah
tersebut

Menghayati bahwa
sekolah ini merupakan
tempat terbaik
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3.6 Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Apabila peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka
sumber data disebut responden yaitu orang-orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan (Arikunto,
2006). Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatan
yang menjadi sumber data, sedang isi catatan adalah subjek peneliti atau

penelitian.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi ke dalam dua bentuk,
yaitu penggunaan data primer dan penggunaan data sekunder. Kedua data tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut :

3.6.1 Sumber data primer

Merupakan sumber data yang didapat dan diolah secara langsung dari subjek yang
berhubungan langsung dengan penelitian. Data primer ini diantaranya didapat dari

data hasil kuesioner dengan Kepala sekolah, guru dan staf sekolah.

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna (Widoyoko, 2012).

Skala data yang digunakan adalah skala likert dengan interval 1-4. Kategori
pertanyaan dengan jawaban tidak pernah dengan nilai 1 (satu) sampai dengan
selalu dengan nilai 4 (empat). Teknik distribusi kuesioner dilakukan dengan
secara online melalui google form, dengan perizinan kepala sekolah yang

bersangkutan.

3.6.2 Sumber data sekunder

Merupakan sumber data yang diperoleh penelitis tidak berhubungan langsung
dengan objek penelitian tetapi sifatnya membantu dan dapat memberikan
informasi untuk bahan penelitian. Penelitian ini yang menjadi data sekunder yaitu
website pemerintahan daerah, buku-buku literatur, hasil observasi maupun
laporan-laporan dan arsip atau dokumen yang berhubungan dengan permasalahan

dalam penelitian yang ada di sekolah.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penelitis dalam penelitian ini
adalah Teknik kuesioner yaitu mengumpulkan data dengan cara menyiapkan
daftar pertanyaan untuk responden yang jawabannya diisi oleh responden itu
sendiri. Bentuk kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner terstruktur.
Kuesioner terstruktur adalah kuesioner yang dilakukan dengan cara menyiapkan
pilihan jawaban yang nantinya akan responden pilih, lalu responden cukup
memberi tanda pada jawaban yang dipilih. Penelitian ini kuesioner akan diberikan
kepada pegawai yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner ini berdasarkan skala Likert.
Menurut Sugiyono (2016) skala Likert adalah skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Untuk lebih tegasnya kategori jawaban responden dan kriteria

pembobotan jawaban responden terhadap isi kuesioner disajikan seperti berikut:

Tabel 9. Kriteria Pembobotan Jawaban

Pilihan Jawaban Skor Nilai

Pernyataan
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (ST) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono, 2016

3.8 Pengujian Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2010) menyatakan instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah”. Kuesioner sebagai alat pengumpulan data
merupakan penjabaran dari indikator variabel. Sebelum digunakan untuk
mengumpulkan data di lapangan, terlebih dahulu harus dilakukan pengujian
tingkat validitas dan reliabilitasnya. Setelah hasil pengujian menyatakan bahwa
instrumen tersebut valid dan reliabel, maka instrumen tersebut dapat digunakan

dalam pengumpulan data di lapangan.
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3.9 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum digunakan untuk pengambilan data, instrumen yang digunakan harus
diuji cobakan terlebih dahulu agar nanti data yang didapatkan merupakan data
yang baik. Untuk menentukan baik tidaknya kuesioner yang digunakan, maka
harus dilakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner. Valid dan reliabel
merupakan dua syarat penting untuk menentukan kebaikan dari instrumen
(Arikunto dan Suharsimi, 2010). Uji validitas dan reliabilitas dibutuhkan data
hasil pengujian kuesioner. Oleh karena itu, terlebih dahulu kuesioner harus diuji
cobakan terlebih dahulu.

3.9.1 \Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang hendak diukur. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Teknik yang digunakan untuk
menguji validitas instrumen digunakan uji validitas butir (Arikunto dan
Suharsimi, 2010). Hal ini sesuai dengan yang diuraikan, bahwa sebuah instrumen
memiliki validitas yang tinggi apabila butir-butir yang membentuk instrument
tersebut tidak menyimpang dari fungsi instrument. Hal ini dapat diartikan bahwa
jika butir-butir instrumen yang digunakan sudah benar-benar mengukur apa yang

hendak diukur, maka dapat dikatakan instrument tersebut valid.

Untuk mengetahui validitas butir-butir instrumen, dalam penelitian ini
menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson. Pengujian validitas
dilakukan berdasarkan analisis item yaitu mengkorelasikan skor setiap item
dengan skor variabel (hasil penjumlahan seluruh skor item pertanyaan). Teknik
korelasinya memakai Pearson Correlation, dihitung dengan menggunakan
bantuan komputer program SPSS. Item pertanyaan dinyatakan valid, jika r Hitung
> r Tabel maka item pertanyaan tersebut valid tetapi jika kebalikannya maka item
tersebut tidak valid.

Nilai r;4p; dapat dihitung dengan menggunakan sampel sebanyak 81 responden

dengan taraf signifikansi 5%, dari responden sebanyak 81 tersebut dapat dilihat di
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tabel dengan cara menghitung. Df = n-2, 81-2 = 79, maka taraf signifikansi
sebesar 0,05 adalah 0,2185.

Jika nilai-nilai corrected item-total correlation setiap item lebih besar dari nilai r
Tabel, maka item pertanyaan/pernyataan dapat dikatakan valid. Sebaliknya, jika
nilai-nilai corrected item-total correlation setiap item lebih kecil r Tabel dari

0.2185, maka item pertanyaan/pernyataan dikatakan tidak valid.

3.9.1.1 Variabel Mutu Sekolah (Y)
Hasil validitas komitmen mutu sekolah melalui pengolahan data SPSS V.17 pada
angka signifikan dan standar signifikan (0,05) dan r Tabel (0,2185) pada tabel

berikut ini:

Tabel 10. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Mutu Sekolah (YY)

No Item r hitung r tabel Keterangan
Y1 0,628 0,2185 Valid
Y2 0,720 0,2185 Valid
Y3 0,88 0,2185 Tidak Valid
Y4 0,649 0,2185 Valid
Y5 0,576 0,2185 Valid
Y6 0,762 0,2185 Valid
Y7 0,160 0,2185 Tidak Valid
Y8 0,810 0,2185 Valid
Y9 0,788 0,2185 Valid

Y10 0,753 0,2185 Valid
Y11 0,817 0,2185 Valid
Y12 0,562 0,2185 Valid
Y13 0,691 0,2185 Valid

Sumber : Data Pengolahan SPSS 17

Pada tabel 10 diperoleh nilai pearson correlation atau r Hitung masing-masing
item nomor pertanyaan 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12 dan 13 lebih besar dari nilai r
Tabel (df = 79) yaitu 0,2185, maka dinyatakan valid, sedangkan pada item 3 dan 7
memiliki nilai pearson correlation lebih kecil dari r Tabel, sehingga dinyatakan
tidak valid dan harus dibuang. Berdasarkan data tersebut, tersisa 11 butir variabel
Y yang valid dan dapat dilanjutkan ke uji reliabilitas.
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3.9.1.2 Variabel Kepemimpinan Kewirausahaan Kepala Sekolah (X;)

Hasil uji validitas terhadap variabel kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah
melalui pengolahan data SPSS V.17 pada angka signifikan dan standar signifikan
(0,05) dan r Tabel (0,2185) pada tabel berikut ini:

Tabel 11. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Kepemimpinan Kewirausahaan
Kepala Sekolah (X3)

No Item r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,807 0,2185 Valid
X1.2 0,785 0,2185 Valid
X1.3 0,751 0,2185 Valid
X1.4 0,828 0,2185 Valid
X1.5 0,854 0,2185 Valid
X1.6 0,542 0,2185 Valid
X1.7 0,96 0,2185 Tidak Valid
X1.8 0,813 0,2185 Valid
X1.9 0,759 0,2185 Valid

X1.10 0,862 0,2185 Valid
X1.11 0,868 0,2185 Valid
X1.12 0,733 0,2185 Valid
X.13 -0,018 0,2185 Tidak Valid

Sumber : Data Pengolahan SPSS.17

Pada tabel 11 diperoleh nilai pearson correlation atau r Hitung masing-masing
item nomor pertanyaan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, dan 12 lebih besar dari nilai r
Tabel (df = 79) yaitu 0,2185, maka dinyatakan valid, sedangkan pada item 7 dan
13 memiliki nilai pearson correlation lebih kecil dari r Tabel, sehingga
dinyatakan tidak valid dan harus dibuang. Berdasarkan data tersebut, tersisa 11

butir variabel Y yang valid dan dapat dilanjutkan ke uji reliabilitas.

3.9.1.3 Variabel Budaya Sekolah (X5)

Hasil uji validitas terhadap variabel budaya sekolah melalui pengolahan data
SPSS V.17 pada angka signifikan dan standar signifikan (0,05) dan r Tabel
(0,2185) pada tabel berikut ini:
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Tabel 12. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Budaya Sekolah (X3)

No Item r hitung r tabel Keterangan
X2.1 0,632 0.2185 Valid
X2.2 0,657 0.2185 Valid
X2.3 0,741 0.2185 Valid
X2.4 0,680 0.2185 Valid
X2.5 0,009 0.2185 Tidak Valid
X2.6 0,644 0.2185 Valid
X2.7 0,729 0.2185 Valid
X2.8 0,529 0.2185 Valid
X2.9 0,633 0.2185 Valid
X2.10 0,439 0.2185 Valid
X211 0,129 0.2185 Tidak Valid
X2.12 0,675 0.2185 Valid
X2.13 0,753 0.2185 Valid

Sumber : Data Pengolahan SPSS 17

Pada tabel 12 diperoleh nilai pearson correlation atau r Hitung masing-masing
item nomor pertanyaan 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12 dan 13 lebih besar dari nilai r
Tabel (df = 79) yaitu 0,2185, maka dinyatakan valid, sedangkan pada item 5 dan
11 memiliki nilai pearson correlation lebih kecil dari r Tabel, sehingga
dinyatakan tidak valid dan harus dibuang. Berdasarkan data tersebut, tersisa 11

butir variabel Y yang valid dan dapat dilanjutkan ke uji reliabilitas.

3.9.1.4 Variabel Komitmen Kerja Guru (X3)

Hasil uji validitas komitmen kerja guru melalui pengolahan data SPSS V.17 pada
angka signifikan dan standar signifikan (0,05) dan r tabel (0,2185) pada tabel
berikut ini:

Tabel 13. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Komitmen Kerja Guru (X3)

No Item r hitung r tabel Keterangan
X3.1 0,787 0.2185 Valid
X3.2 0,768 0.2185 Valid
X3.3 0,739 0.2185 Valid
X3.4 0,817 0.2185 Valid
X3.5 0,680 0.2185 Valid
X3.6 0,676 0.2185 Valid
X3.7 0,801 0.2185 Valid
X3.8 0,637 0.2185 Valid
X3.9 0,722 0.2185 Valid

X3.10 0,662 0.2185 Valid
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No Item r hitung r tabel Keterangan
X3.11 0,759 0.2185 Valid
X3.12 0,128 0.2185 Tidak Valid
X3.13 0,204 0.2185 Tidak Valid

Sumber : Data Pengolahan SPSS 17

Pada tabel 10 diperoleh nilai pearson correlation atau r Hitung masing-masing
item nomor pertanyaan 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 11 lebih besar dari nilai r
Tabel (df = 79) yaitu 0,2185, maka dinyatakan valid, sedangkan pada item 12 dan
13 memiliki nilai pearson correlation lebih kecil dari r Tabel, sehingga
dinyatakan tidak valid dan harus dibuang. Berdasarkan data tersebut, tersisa 11

butir variabel Y yang valid dan dapat dilanjutkan ke uji reliabilitas.

3.9.2 Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik (Sugiyono, 2009). Secara garis besar ada dua jenis reliabilitas yaitu
reliabilitas eksternal (diperoleh dengan cara mengolah hasil pengetesan yang
berbeda baik dari instrumen yang berbeda atau sama) dan reliabilitas internal
(diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali pengetesan) (Suharsimi,
2010). Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas internal yaitu
dengan menganalisis tiap butir item instrumen, selain itu data yang digunakan
untuk uji reliabilitas merupakan data dari satu kali pengujian instrumen. Adapun
rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas instrumen adalah dengan
rumus alpha. Pengujian dengan rumus alpha digunakan untuk data interval/essay
(Sugiyono, 2008). Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan bantuan komputer
program aplikasi SPSS. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
Cronbach’s Alpha karena metode ini dapat digunakan pada kuesioner yang
jawabannya berupa pilihan.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas dengan metode alpha
cronbach’s menjelaskan bahwa uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-
sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan dalam kuesioner penelitian
(Wiratna, 2014). Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakan
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reliabel atau konsisten. Sementara, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka

kuesioner dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

Tabel 14. Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen tiap Variabel

Cronbach | Nilair

el Alpha Tabel

Keterangan

Mutu Sekolah (Y) 0,891 0,6 Reliabel

Kepemimpinan Kewirausahaan Kepala

Sekolah (Xy) 0,947 0,6 Reliabel
Budaya Sekolah (X3) 0,861 0,6 Reliabel
Komitmen Kerja Guru (Xs) 0,915 06 Reliabel

Sumber Pengolahan SPSS.17

Kuesioner dikatakan reliabel jika memiliki nilai Alpha Cronbach’s > 0,60,
sebaliknya kuesioner tidak reliabel jika memiliki nilai Alpha Cronbach’s < 0,60.
Tabel Reliability Statistics untuk keempat variabel tersebut menunjukkan bahwa
nilai Alpha Cronbach’s dari semua butir valid variabel Y, X1, X2, dan X3.
Dimana keempat nilai tersebut lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan
bahwa butir pertanyaan untuk mengukur variabel X1, X2, X3, dan Y dinyatakan

reliabel atau konsisten.

3.10 Teknik Analisis Data

3.10.1 Statistik Deskriptif

Salah satu teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data deskriptif. Analisis data penelitian secara deskriptif yang dilakukan melalui
statistika deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil penelitian
(Sontani dkk, 2011).

Analisis data tersebut dilakukan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah nomor 1, maka teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif, tujuannya agar mengetahui gambaran
pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah, agar mengetahui
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gambaran budaya sekolah, agar mengetahui gambaran komitmen kerja dan agar
mengetahui gambaran tingkat mutu sekolah swasta jenjang SMP di Kota Bandar

Lampung.

Berkaitan dengan analisis data deskriptif ada beberapa langkah yang akan
ditempuh untuk kerja analisis data deskriptif yaitu (Muhidin dan Sambas,
2011):
1) Membuat tabel perhitungan dan menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh. Sebagai berikut :
2) Tentukan ukuran variabel yang akan digambarkan. Menurut teori, ukuran
variabel sistem informasi sumber daya manusia, kompetensi, motivasi kerja
dan kinerja unggul pegawai adalah tingkatannya, yaitu sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah.
3) Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan nilai tengah pada option instrumen yang sudah ditentukan,
dan membagi dua sama banyak option instrumen berdasarkan nilai
tengah.

b. Memasangkan ukuran variabel dengan kelompok option instrumen yang
sudah ditentukan.
Tabel 15. Skala Penafsiran Skor Rata-rata

Rentang Kategori
1,00-1,79 Sangat Rendah
1,80 - 2,59 Rendah
2,60 — 3,39 Sedang
3,40 -4,19 Tinggi
4,20 -5,00 Sangat Tinggi

Sumber: Diadaptasi dari skor kategori Likert skala 5

c. Menghitung banyaknya frekuensi masing-masing option yang dipilih oleh
responden, yaitu dengan melakukan tally terhadap data yang diperoleh
untuk dikelompokan pada kategori atau ukuran yang sudah ditentukan.

d. Menghitung persentase perolehan data untuk masing-masing kategori,
yaitu hasil bagi frekuensi pada masing-masing kategori dengan jumlah
responden, dikali seratus persen.

e. Memberikan penafsiran sesuai dengan hasil pada tabel distribusi frekuensi.
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3.11 Teknik Analisis Jalur (Path Analysis)

3.11.1 Uji Parameter

Uji asumsi Kklasik dilakukan sebagai uji prasyarat data sebelum dilakukan analisis
data (Husein 2008). Terdapat tiga uji asumsi, yaitu uji normalitas, uji linieritas
dan uji Multikolinearitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi
normal atau tidak. Untuk uji normalitas digunakan rumus Chi Kuadrat (Riduwan,
2006). Data dikatakan tersebar secara normal apabila harga Chi Kuadrat lebih
kecil dari harga Chi Kuadrat dalam tabel atau bisa ditulis (X2hitung <X2tabel)
pada taraf signifikansi 0,05. Hipotesis yang diuji sebagai berikut:

Ho : Jika X2Hitung > X2 tabel berarti distribusi tidak normal.

H; : Jika X?Hitung < X2 tabel berarti distribusi normal.

2. Uji Linearitas

Salah satu asumsi dari analisis korelasi dan regresi adalah linearitas. Maksudnya
apakah garis regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak (Sugiyono,
2011). Untuk melakukan uji linearitas Y atas X, langkah pertama yang harus
dilakukan adalah membuat pengelompokkan skor prediktor yang nilainya sama
menjadi satu kelompok data dengan tetap memperhatikan pasangan data pada

masing-masing kriteria dan mempersiapkan tabel kerja uji linearitas.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji model regresi ditemukan adanya
korelasi (hubungan kuat) antara variabel bebas atau variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas atau tidak
terjadi gejala multikolinearitas. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka
artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi dan nilai VIF lebih

kecil dari 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
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4. Uji Heteroskedastistas

Uji heteroskedastistas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variasi dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varians dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas, namun jika berbeda, maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala
heteroskedastistas. Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan
uji glejser, yaitu meregresikan variabel independen dengan absolute residual. Jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya adalah tidak terjadi

gejala heteroskedastisitas.

5. Analisis Regresi Berganda

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis rgersi berganda.
Regresi berganda berdasarkan pada hubungan fungsional atau hubungan sebab
akibat variabel (X) terhadap variabel terikat (). Analisis regresi berganda
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas
(kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikatnya
(kinerja guru) baik secara satu persatu maupun secara bersama. Secara umum,
formulasi dari regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut:

Y=a+ byX; + byX; + b3X;

Keterangan:

Y = Mutu sekolah

a = Nilai intercept/constant

b = Koefisien regresi variabel independen

X4 = Kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah
X, = Budaya sekolah

X3 = Komitmen kerja guru

6. Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi ini digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang diformulasikan
dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

Y =a+bX

Sedangkan untuk nilai konstanta a dan b dicari dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:



57

_ 2¥; YXi®? - ¥X; XY
B nyXt— ¥X;

n}yX;¥i— ¥¥; EX;

b= nyxi- vx; ¢

Keterangan:

Y = Variabel dependen (Pengungkapan tanggungjawab sosial)

a = Harga Y ketika X = 0 (harga konstan).

b = Koefisien regresi.

X = Variabel independen (Tingkat leverage, profitabilitas, ukuran dewan

komisaris, ukuran sekolah dan kepemilikan manajerial).

Kemudian untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen dihitung koefisien korelasi. Jenis korelasi
hanya bisa digunakan pada hubungan variabel garis lurus (linier) adalah korelasi

Pearson product moment (r) adalah sebagai berikut:

X ¥i— 2X)QY;
nyX;* — (XX)? nXyi - (Xv;)?

Xy =

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi
X = Variabel Independen
Y = Variabel Dependen

Setelah korelasi dihitung dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasi. Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam
penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%)
dengan rumus sebagai berikut:

Kd =r2x100%
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Keterangan:
Kd = Koefisien Determinasi
r = Koefisien korelasi

(Sumber: Sugiyono, 2010)

3.12 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi yang didapat
signifikan. Koefisien tidak sama dengan nol menandakan bahwa ada pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel terikat, sehingga semua koefisien regresi

harus diuji.

3.12.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji hipotesis dengan uji F signifikansi digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen signifikan atau tidak terhadap variabel dependen secara
individual untuk setiap variabel. Untuk menginterpretasikan hasil perhitungan uji
signifikansi digunakan kriteria sebagai berikut:

- Bila Sig. > a maka Ho ditolak

- Bila Sig. < a maka Ho diterima
Dalam hal ini digunakan o = 5%, untuk menunjukkan adanya nilai konstanta
maupun koefisien regresi bersifat signifikan atau tidak. Uji hipotesis dengan uji F
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Untuk menginterpretasikan hasil perhitungan uji F, digunakan
Kriteria serupa dengan uji signifikansi. Dalam hal ini digunakan o = 5% untuk
menunjukan adanya pengaruh variabel independen secara bersama sama maupun

parsial terhadap variabel dependen.

3.12.2 Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji hipotesis dengan t-test digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen signifikan atau tidak terhadap variabel dependen secara individual
untuk setiap variabel. Untuk memperolehnya dapat menggunakan aplikasi SPSS
versi 19 dengan menu analyze dan sub menu compare mean. Setelah didapat nilai
t hitung melalui rumus di atas, maka untuk menginterpretasikan hasilnya, berlaku

ketentuan sebagai berikut:
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- Jika t hitung t tabel maka Ho ditolak (hubungan signifikan)
- Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima (hubungan tidak signifikan)

Untuk mengetahui t tabel digunakan ketentuan n-2 pada level of significance
sebesar 5% (tingkat kesalahan 5% atau 0,05) atau taraf keyakinan 95% atau 0,95.
Jadi apabila tingkat kesalahan suatu variabel lebih dari 5% berarti variabel

tersebut tidak signifikan.

3.13 Analisis Jalur (Path Analysis)

Untuk pengujian hipotesis dan menghasilkan suatu model yang fit, digunakan
path analysis/analisis jalur dalam penelitian ini dimana untuk menguji pengaruh
kepemimpinan kewirausahaan dan budaya sekolah terhadap mutu sekolah,
dengan melibatkan variabel intervening komitmen kerja. Path analysis merupakan
perluasan dari analisis regresi linier berganda, atau penggunaan analisis regresi

untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model kausal).

Adapun yang dapat dilakukan oleh analisis jalur adalah menemukan pola
hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas imajiner (Ghozali, 2005).
Analisis jalur melewati beberapa tahap. Berikut tahapan analisis jalur

Analisis jalur adalah bagian dari model regresi yang dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan sebab akibat atar satu variabel dengan variabel lainnya.
Analisis jalur digunakan dengan menggunakan korelasi, regresi dan jalur sehingga

dapat diketahui untuk sampai pada variabel intervening (Sugiyono, 2013).

Adapun pendapat dari Riduwan dan Kuncoro (2014) model analisis jalur
digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel
independen (eksogen) terhadap variabel dependen (endogen). Adapun manfaat
dari path analisis diantaranya adalah : a) untuk penjelasan terhadap fenomena
yang dipelajari atau permasalahan yang diteliti, b) prediksi nilai variabel endogen
(YY) berdasarkan nilai variabel eksogen (X), c) faktor determinan yaitu penentuan

variabel bebas mana yang berpengaruh dominan terhadap variabel terikat, juga
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dapat digunakan untuk menelusuri mekanisme (jalur - jalur) pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat.

3.13.1 Asumsi — Asumsi Analisis Jalur

Untuk efektivitas penggunaan analisis jalur menurut Juanim (2004), menyatakan
bahwa diperlukan beberapa asumsi, yaitu sebagai berikut:

1. Hubungan antar variabel dalam model adalah linier dan aditif

2. Seluruh Error (residual) diasumsikan tidak berkorelasi dengan yang lainnya.

3. Variabel diasumsikan dapat diukur secara langsung

4. Model hanya berbentuk recursive atau searah

5. Variabel — variabel diukur oleh skala interval

3.14 Teknik Pengujian Analisis Jalur

3.14.1 Konsep Dasar

Analisis jalur adalah bagian dari model regresi yang dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya.
Analisis jalur adalah teknik analisis untuk membuat kajian hipotesis hubungan
sebab akibat yang bersifat searah dengan menggunakan korelasi, selain itu analisis
jalur memiliki kedekatan dengan regresi berganda, yaitu analisis jalur merupakan

bentuk umum dari regresi berganda (Sarwono, 2006).

3.14.2 Path Diagram (Diagram Jalur)

Diagram jalur adalah alat untuk melukiskan secara grafis, struktur hubungan
kausalitas antar variabel independen, intervening dan dependen. Model diagram
jalur dibuat berdasarkan variabel yang diteliti, dalam penelitian ini variabel yang
diteliti adalah kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah (X1), budaya sekolah
(X2), komitmen kerja guru (X3) dan mutu sekolah (Y). Model jalur dalam
penelitian ini tertera pada kerangka pikir yang merupakan hubungan antara
variabel eksogen (variabel bebas), perantara, dan variabel endogen (variabel
terikat). Sedangkan menurut Bryman dan Cramer (2001), tujuan dari analisis jalur
adalah untuk menentukan hubungan dari sekumpulan variabel secara kuantitatif.

Hubungan tersebut dapat disajikan dalam diagram analisis jalur sebagai berikut:



(X1)

Kepemimpinan
kewirausahaan
kepala sekolah

P4

P1

(X2)

Budaya sekolah

Komitmen kerja
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guru P3
(Xa)

P2

Keterangan:
p1
P2
P3
Pa

Ps5
ry

Ps

Gambar 2. Diagram Jalur (Path Diagram)

: pengaruh X1 secara langsung terhadap X3
: pengaruh X2 secara langsung terhadap X3
: pengaruh X3 secara langsung terhadap Y

: pengaruh X1 secara langsung terhadap Y

: pengaruh X2 secara langsung terhadap Y

: koefisien regresi standar X1 dan X2

Diagram jalur model persamaan struktur I (X1, X, ke Xz

I

Kepemimpinan
kewirausahaan
kepala sekolah

(X1)

Budaya
sekolah (X3)

D1

Komitmen
kerja guru (X3)

P2

Gambar 3. Struktur |

v

Mutu sekolah
(Y)
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Di bawah ini merupakan diagram jalur model persamaan struktur 11 (X3, Xz, ke Y)

Kepemimpinan P4
kewirausahan
kepala sekolah

(X1)
Mutu sekolah
I (Y)
Budaya Ps
sekolah
(X2)

Gambar 4. Struktur 1l

Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural Struktur :
Y = Pyx1X1 + Pyx2X2 + Py

Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi

1) Gambar diagram jalur lengkap dengan model struktural dan persamaan

2)

3)

strukturalnya sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

Berdasarkan diagram jalur di atas setiap variabel memiliki efek langsung
pada mutu sekolah (p5 dan p4). Selain itu, setiap variabel memiliki efek
tidak langsung pada komitmen kerja guru melalui : kepemimpinan
kewirausahaan kepala sekolah ke komitmen kerja guru (pl) dan
komitmen kerja guru ke mutu sekolah (p3); budaya sekolah ke komitmen
kerja guru (p2) dan komitmen kerja guru ke mutu sekolah (p3). Persamaan
untuk mengetahui r Pearson untuk kepemimpinan kepala sekolah dan
budaya organisasi adalah sebagai berikut:

Xzs=a+b.X;+bX, +e

Y=a+b;.X; +b,.X, +b3.X5 +e,; (Bryman & Cramer, 2001)

Setelah itu maka akan didapat total pengaruh kausal dari kepemimpinan
kepala sekolah, budaya organisasi, dan motivasi berprestasi. Pengaruh
total akan terdiri dari pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak
langsung total. Pengaruh total dari masing-masing dari ketiga variabel ini

adalah:
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Pengaruh total dari X1 = ps + p1. p3

Pengaruh total dari X, = ps + p2. p3

Signifikan atau tidak pengaruh tidak langsung yang telah didapat dari hasil
analisis jalur dapat diuji melalui sobel test. Hasil sobel test memberikan
nilai estimasi pengaruh tidak langsung yang kemudian di cari nilai t
hitungnya dengan cara membagi besarnya nilai data terhadap nilai standar
error dan membandingkan dengan t tabel (Preacher & Hayes, 2004).
Sebelum menghitung nilai t dari pengaruh tidak langsung, dilakukan
perhitungan standard error dari koefisien indirect effect (Spapn)

Spapb = \/pb2.Spa? + pa?.Spb? + Spb2. Spa?

Keterangan:
Spapb : Standard error pengaruh tidak langsung variabel a terhadap variabel b

Pa
Pb
Spa
Spb

: Koefisien pengaruh langsung variabel a terhadap variabel mediator
. Koefisien pengaruh langsung variabel mediator terhadap variabel b
: Standard error pengaruh langsung variabel a terhadap variabel mediator
: Standard error pengaruh langsung variabel mediator terhadap variabel b

Berdasarkan hasil statistik Spap, dapat menghitung nilai t statistik pengaruh

mediasi dengan rumus:

. pa.pb
~ Spapb

Apabila nilai t hitung lebih kecil dibanding t tabel dengan tingkat signifikan 0,05

maka menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung mempunyai pengaruh

signifikan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh

kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah, budaya sekolah dan komitmen

kerja guru terhadap empat mutu SMP Swasta di Kota Bandar Lampung, maka

penelitian ini diperoleh temuan dan kesimpulan bahwa:

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah berpengaruh
secara tidak signifikan terhadap mutu empat SMP Swasta di Kota Bandar
Lampung. Hal ini disebabkan karena ada faktor lain seperti metode
analisis yang digunakan, jumlah pertanyaan kuesioner yang kurang
mewakili seluruh indikator, jumlah sampel dan teknik pengambilan
sampel. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Supriyadi (2012) melalui penelitiannya
tentang kepemimpinan kewirausahaan, budaya sekolah dan komitmen
bekerja terhadap mutu pendidikan menjelaskan bahwa kepemimpinan
kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu
sekolah.

Pengaruh budaya sekolah berpengaruh secara tidak signifikan terhadap
mutu empat SMP Swasta di Kota Bandar Lampung. Hal ini disebabkan
karena ada faktor lain seperti metode analisis yang digunakan, jumlah
pertanyaan kuesioner yang kurang mewakili seluruh indikator, jumlah
sampel dan teknik pengambilan sampel. Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Daryanto (2015)
bahwa manfaat pengembangan budaya sekolah yang kuat, intim, kondusif
dan bertanggung jawab dapat meningkatkan mutu sekolah.

Pengaruh komitmen kerja guru berpengaruh secara signifikan terhadap
mutu empat SMP Swasta di Kota Bandar Lampung. Hal ini mendukung

hasil penelitian Prihatni (2013) bahwa komitmen kerja guru secara
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5.15.

5.1.6.

5.1.7.
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simultan berpengaruh signifikan terhadap mutu sekolah. Oleh karena itu,
komitmen kerja guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
mutu sekolah.

Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah bepengaruh
signifikan terhadap budaya empat SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.
Hal ini mendukung hasil penelitian Pihie dan Bagheri (2013), menjelaskan
bahwa perilaku kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah memiliki
pengaruh positif yang signifikan pada persepsi inovasi organisasi sekolah
guru. Oleh sebab itu, kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi budaya sekolah.
Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah berpengaruh
secara signifikan terhadap komitmen kerja guru empat SMP Swasta di
Kota Bandar Lampung. Hal ini mendukung hasil penelitian De Keizer dan
Pringgabayu (2018), dimana kepemimpinan kepala sekolah, Motivasi dan
Budaya sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru. Oleh sebab itu
kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi komitmen kerja guru.

Pengaruh budaya sekolah berpengaruh secara signifikan dan positif
terhadap komitmen kerja guru empat SMP Swasta di Kota Bandar
Lampung. Hal ini mendukung hasil penelitian Saragih dan Suhendro
(2020) menjelaskan bahwa variabel iklim organisasi sekolah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen kerja guru sebesar. Variabel
budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen kerja
guru.Variabel kepuasan kerja guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen kerja guru.Variabel iklim organisasi sekolah, budaya
kerja dan kepuasaan kerja guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen kerja guru sebesar, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah melalui budaya
sekolah berpengaruh signifikan dan positif secara langsung dan tidak
langsung terhadap mutu empat SMP Swasta di Kota Bandar Lampung. Hal
ini mendukung hasil penelitian Supriyadi (2012) melalui penelitiannya
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tentang kepemimpinan kewirausahaan, budaya sekolah dan komitmen
bekerja terhadap mutu pendidikan menjelaskan bahwa kepemimpinan
kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu
sekolah.

Pengaruh kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah melalui komitmen
kerja guru berpengaruh signifikan dan positif secara langsung dan tidak
langsung terhadap mutu empat SMP Swasta di Kota Bandar Lampung. Hal
ini mendukung hasil penelitian Manik dan Bustomi (2011) terakit
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi , dan motivasi
kerja terhadap kinerja guru menunjukan bahwa terdapat pengaruh
langsung dan tidak langsung secara signifikan.

Pengaruh budaya sekolah melalui komitmen kerja guru berpengaruh
signifikan dan positif secara langsung dan tidak langsung terhadap mutu
empat SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.hal ini mendukung hasil
penelitian Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Daryanto (2015)
bahwa manfaat pengembangan budaya sekolah yang kuat, intim, kondusif
dan bertanggung jawab dapat meningkatkan mutu sekolah. Oleh karena itu
budaya sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi mutu
sekolah. Hasil penelitian ini memiliki perbedaan hasil temuan, dimana
variabel budaya sekolah tidak berpengaruh signifikan secara langsung

terhadap mutu sekolah.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan saran ke
beberapa pihak terkait.

5.2.1 Yayasan pendidikan SMP Swasta di Kota Bandar Lampung

Yayasan dapat memperhatikan dan mengembangkan jiwa kepemimpinan

kewirausahaan sebagai salah satu kompetensi kepala sekolah untuk

mengembangkan dan memajukan sekolah melalui budaya sekolah, komitmen

kerja guru sehingga mutu sekolah terus meningkat. Pengaruh kepemimpinan

kewirausahaan kepala sekolah dan budaya sekolah secara langsung perlu lebih

ditingkatkan dan dikembangkan dalam mewujudkan mutu SMP Swasta.
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5.2.2 Kepala Sekolah
Bagi empat kepala SMP Swasta di Kota Bandar Lampung, perlu meningkatkan
pengaruh kepemimpinan kewirausahaan dan budaya sekolah secara langsung

mutu sekolah.

5.23 Guru

Guru dari empat SMP Swasta di Kota Bandar Lampung diharapkan dapat
meningkatkan faktor kepemimpinan kewirausahaan kepala sekolah dan budaya
sekolah secara terus menerus berjuang bersama untuk meningkatkan mutu

sekolah.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Adapun saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah perlu
diadakan penelitian lanjutan, dengan memperhatikan keterbatasan dari penelitian
ini, sehingga semakin memberikan kontribusi mengenai pengaruh kepemimpinan
kewirausahaan kepala sekolah, budaya sekolah dan komitmen kerja guru terhadap
mutu SMP Swasta di Kota Bandar Lampung.
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